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2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 
atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah A 
  َ  Kasrah I 
  َ  Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 
gabungan huruf, yaitu: 
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Huruf 
Nama 
Gabungan 
Huruf 
ي  َ  Fatḥah dan ya Ai 
و  َ  Fatḥah dan wau Au 
 
Contoh: 
فيك   : kaifa  
 لوه:  haula 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 
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Harkat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
ا  َ/ ي Fatḥah dan alif atau ya Ā 
ي  َ  Kasrah dan ya Ī 
ي  َ  Dammah dan wau Ū 
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  لا ق  : qāla 
ى م  ر : ramā 
  لْي ق : qīla 
  لْو ق ي : yaqūlu 
 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah (ة) hidup 
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h.  
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 
(ة) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
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Catatan: 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 
Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 
dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 
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Pasar memegang peranan penting dalam perekonomian 
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menganalisis bentuk persaingan pedagang tradisional di Pasar 
Peunayong dan Suzuya Mall serta mengkaji tinjauan Etika Bisnis 
Islam terhadap bentuk persaingan tersebut. Data diperoleh melalui 
metode observasi dan wawancara terstruktur pada kelompok 
pedagang dan asisten manajer. Metode analisis dilakukan secara 
deskriptif komparatif antara Pasar Peunayong dan Suzuya Mall. 
Berdasarkan hasil analisis, bentuk persaingan tergolong kompetitif. 
Ditinjau dari Etika Bisnis Islam, dari segi prinsip tauhid, keduanya 
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segi prinsip keseimbangan, beberapa pedagang menetapkan harga 
tidak adil. Dari segi prinsip berkehendak bebas, keduanya 
memberikan kebebasan kepada pembeli untuk membeli atau 
tidaknya barang dagangannya. Dari prinsip tanggung jawab, 
Suzuya Mall  tidak bertangggung jawab atas produknya yang cacat. 
Dan dari prinsip ihsan, keduanya tidak saling menjatuhkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Pada umumnya, manusia berupaya untuk memenuhi 
kebutuhannya berlangsung lama. Dalam usaha memenuhi 
kebutuhannya, manusia memerlukan adanya pasar. Sebelum pasar 
itu ada, manusia memenuhi kebutuhannya melalui pertukaran 
barang atau disebut dengan barter. Semakin berkembangnya 
zaman, pasar mulai dibentuk sebagai sarana pendukung manusia 
dalam memenuhi kebutuhan. Pasar merupakan tempat bertemunya 
antara penjual dan pembeli dan melakukan transaksi jual-beli 
dalam rangka memperoleh barang dan jasa.  
Menurut Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi 
Islam (P3EI), pasar memegang peranan penting dalam 
perekonomian masyarakat muslim pada masa Rasulullah SAW dan 
pada masa Khulafaurrasyidin. Bahkan Nabi Muhammad SAW 
sendiri pada awalnya adalah seorang pedagang, begitu pula para 
Khulafaurrasyidin beserta kebanyakan sahabat. Pasar merupakan 
hukum alam yang harus dijunjung tinggi. Tak seorangpun secara 
individual dapat mempengaruhi pasar, sebab pasar adalah kekuatan 
kolektif yang telah menjadi ketentuan Allah. Pelanggaran terhadap 
harga pasar, misalnya penetapan harga dengan cara yang tidak 
benar dan karena alasan yang tidak tepat, merupakan suatu 
ketidakadilan yang akan dituntut pertanggungjawabannya di 
hadapan Allah. 
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Islam mengajarkan mekanisme pasar berdasar pada 
ketentuan Allah bahwa jual-beli harus dilakukan secara baik 
dengan rasa suka sama suka (antaradin minkum) seperti yang Allah 
SWT.  jelaskan dalam surah An-Nisa ayat 29: 
 
                          
                               
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil 
(tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku antara 
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.”(Q.S. An-
Nisa [4]:29) 
 
Mekanisme pasar dapat berjalan dengan baik dan 
memberikan mutual goodwill bagi para pelakunya, maka nilai-nilai 
moralitas mutlak harus ditegakkan. Secara khusus nilai moralitas 
yang mendapat perhatian penting dalam pasar adalah persaingan 
yang sehat, kejujuran, keterbukaan, dan keadilan. 
Dalam etika bisnis Islam, saat menjalankan suatu usaha atau 
bisnis, kita dianjurkan untuk mengikuti apa yang ditetapkan oleh 
Al-Quran dan sunnah Rasul. Kita juga harus menerapkan etika-
etika yang Rasulullah SAW. terapkan pada saat beliau berdagang, 
seperti sifat jujur (siddiq), amanah (dapat dipercaya), tidak 
melakukan kegiatan riba, menepati setiap perkataan dan janjinya, 
tidak melakukan gharar, tidak menjelekkan pedagang lain, dan 
tidak melakukan hal-hal yang dapat memudharatkan orang lain. 
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Dalam pandangan Islam, persaingan yang tidak sehat antara 
sesama pedagang seperti melakukan fitnah agar pedagang lain atau 
pesaingnya menerima kerugian, maka itu haram hukumnya. Maka 
dari itu, persaingan harus dilakukan dalam kebaikan, seperti 
bersaing meningkatkan usahanya, sehingga dapat memotivasi 
pedagang lainnya untuk meningkatkan kualitasnya. Allah 
menjelaskan dalam Al-Quran pada Surah Al-Baqarah ayat 148, 
yang berbunyi:  
                              
                   
Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) 
yang ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 
membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan 
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. Al-Baqarah 
[2]:148) 
Awal mulanya pasar ritel lebih dikuasai oleh pasar 
tradisional yang terdiri atas pedagang bermodal kecil yang 
melakukan sebuah usaha kecil dengan proses transaksi jual beli 
barang dagangan melalui tawar menawar serta untuk memenuhi 
fungsi utamanya, yaitu melayani kebutuhan masyarakat baik di 
desa, kota kecil, kota besar, dan lainnya. Sampai sekarang, pasar 
tradisional menyediakan berbagai kebutuhan masyarakat dengan 
harga yang dikategorikan murah karena dapat diakses dari semua 
kalangan. 
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Seiring perkembangan zaman, pasar-pasar modern mulai 
hadir dengan memanfaatkan kelebihan yang tidak dimiliki oleh 
pasar-pasar tradisional seperti kebersihan, kenyaman, kualitas 
produk serta sarana dan prasarana yang memadai yang menarik 
minat masyarakat dari semua kalangan. Seiring berjalannya waktu, 
dengan adanya fasilitas dan lingkungan yang memadai pada pasar 
modern membuatnya mulai berkembang di kota-kota kecil. 
Dengan menawarkan kenyamanan dalam memenuhi berbagai 
macam kebutuhan masyarakat dengan produk-produk yang 
bermutu serta harga yang terjangkau. Hal ini memungkinkan 
semua kalangan masyarakat dapat mengakses pasar modern 
tersebut. Keberadaan pasar modern dengan keunggulan-
keunggulannya, seperti tersedianya toilet, mesin Anjungan Tunai 
Mandiri (ATM), lahan parkir yang dapat mencakup seluruh 
kendaraan yang ada tidak hanya kita temukan di daerah kota tapi 
hingga di pelosok desa, seperti Minimarket, Hypermarket, 
Supermarket, dan lain sebagainya. Keberadaaan pasar modern 
yang begitu meningkat juga menimbulkan persaingan antara kedua 
pasar tersebut. Perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih 
memilih untuk melakukan transaksi jual beli di pasar modern 
menyebabkan pasar tradisional di sekitar masyarakat mulai kurang 
terperhatikan.  
Keberadaan pasar modern akan berdampak terhadap 
lingkungan dan pasar tradisional sekitarnya. Secara ekonomi, 
keberadaan pasar modern memiliki dampak terhadap pola perilaku 
konsumen di lingkungan sekitar, pasar tradisional dan juga pelaku 
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usaha ritel lain di sekitar wilayah berdirinya pasar modern tersebut. 
Keberadaan pasar modern akan berpengaruh terhadap pola 
perubahan berbelanja masyarakat. Masyarakat banyak yang 
memilih untuk berbelanja di pasar modern dengan berbagai alasan. 
Misalnya, di satu sisi pasar modern dikelola secara profesional 
dengan fasilitas yang serba ada. Kemudahan, kenyamanan, 
tersedianya berbagai fasilitas, dan perbedaan harga menjadi alasan 
bagi masyarakat untuk memilih berbelanja di pasar modern. 
Menurut Reardon dan Hopkins (2006) dalam jurnal penelitian 
Sarwoko (2008) menjelaskan bahwa permasalahan mengenai 
persaingan dalam bisnis ritel antara pasar tradisional dan toko 
modern telah terjadi hampir di semua negara selama bertahun-
tahun dalam beberapa hal seperti harga, kenyamanan, kualitas 
produk dan keamanan. Hal ini juga terjadi di negara berkembang, 
salah satunya Negara Indonesia. Persaingan bisnis ritel antara pasar 
tradional dan toko modern merupakan fenomena umum era 
globalisasi. 
 Pada 31 Oktober 2017, dilansir metrotvnews.com di Aceh, 
Ketua MPR RI Zulkifli Hasan berdialog dengan pedagang pasar 
tradisional, di sela-sela kunjungan kerja. Ia ingin mengetahui 
dampak perlambatan ekonomi bagi pedagang pasar tradisional. 
"Jangan sampai pedagang pasar tradisional ini terdampak 
perlambatan Ekonomi. Perlindungan terhadap pedagang kecil harus 
menjadi prioritas,” kata Zulkifli. Pedagang cabai, mengaku harga 
cabai tidak stabil dan langka. Pedagang sayur meminta Ketua MPR 
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memperjuangkan nasib pedagang pasar tradisional yang kalah 
saing dengan pasar modern. 
Namun daya saing dari pasar tradisional tidak begitu mudah 
terkalahkan, tidak sedikit masyarakat yang masih berbelanja di 
pasar tradisional. Hal ini diyakini bahwa ada nilai tambah khusus 
yang dimiliki oleh para pedagang pasar tradisional seperti terjadi 
interaksi pedagang kepada pelanggannya dan memberikan 
langsung apa yang pelanggan butuhkan berbeda seperti pasar 
modern yang memiliki sistem dimana pembeli mengambil barang 
sendiri yang dibutuhkan. Sikap ini dalam etika bisnis Islam adalah 
prinsip persaudaraan atau ihsan atau benevolence. Prinsip ini 
mengajarkan seseorang untuk selalu ingin berbuat baik dan 
memperlakukan orang lain dengan sangat baik. 
Pada pasar tradisional terjadi interaksi, maksudnya adalah 
konsumen dapat melakukan tawar-menawar. Pasar tradisional 
menyediakan barang lokal tanpa adanya label resmi. Salah satu 
pasar tradisional yang sudah ada sejak Kerajaan Aceh yaitu Pasar 
Peunayong. Peunayong  sebagai  pusat perdagangan yang telah 
lama ada di Banda Aceh (sejak zaman Sultan Iskandar Muda tahun 
1607), di pasar Peunayong pasar pedagang menggantungkan hidup 
mereka dengan berjualan barang-barang kebutuhan sehari-hari. 
Pedagang kaki lima di pasar Peunayong mulai berdatangan ke 
pasar dari pukul 05.00 pagi namun aktivitas baru dimulai pada 
pukul 07.30 pagi  (Nadia, 2013). Menurut sejarah, kata Peunayong 
berarti “mendayung”. Hal ini disebabkan karena lokasinya tepat di 
bibir sungai Aceh.  
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Di sisi lain, kehadiran pasar modern juga tidak terbendung. 
Salah satunya adalah berdirinya sebuah mall di Banda Aceh, yaitu 
Suzuya Mall. Menurut aceh.tribunnews.com, Suzuya Mall Banda 
Aceh merupakan salah satu pusat perbelanjaan modern yang ada di 
Kota Banda Aceh yang berlokasi di Setui yang telah beroperasi 
sejak November 2013. Pada pasar modern tidak terjadi interaksi 
yang berarti konsumen mengambil sendiri barang yang dibutuhkan. 
Namun pada pasar modern memiliki produk yang beragam yang 
lebih nasional. 
Menurut Manek (2013) dalam jurnal penelitiannya  
dikatakan bahwa pasar  tradisional  biasanya  di  dominasi  oleh  
masyarakat  yang  memiliki ekonomi menengah ke bawah. 
Biasanya harga kebutuhan di pasar tradisional lebih murah dan 
lebih terjangkau. Sedangkan pasar modern didominasi oleh 
masyarakat yang memiliki tingkat perekonomian menengah ke 
atas. Pasar modern biasanya terdapat pada pusat perbelanjaan atau 
Swalayan. Pasar modern memiliki tempat yang rapi, nyaman. 
Kemudian sifat transaksi yang ada di pasar modern biasanya 
mengikuti bandrol harga yang sudah ditetapkan. Di pasar 
tradisional terdapat banyak persaingan harga, tempat, pelayanan, 
dan produk. Dengan demikian setiap pelaku usaha harus 
mengembangkan  kegiatan  pemasarannya  agar  tujuan  atau  
sasaran  yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. 
Menurut Badan Pusat Statistika Aceh mengatakan bahwa 
Indeks  Harga  Konsumen  (IHK)  merupakan  salah  satu  indikator  
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ekonomi  yang  sering  digunakan  untuk mengukur tingkat 
perubahan harga (inflasi/deflasi) di tingkat konsumen, khususnya di 
daerah perkotaan. Perubahan IHK dari waktu ke waktu 
menunjukkan pergerakan harga dari paket komoditas yang 
dikonsumsi oleh rumah tangga. 
Tabel 1.1 
Indeks Harga Konsumen di Aceh 
 
 
 
Kelompok 
 
 
IHK 2019 
 
Perubahan 
Desember 
2018 (%) 
Perubahan 
Januari 2019 
terhadap 
Januari 2018 
(%) 
Padi-padian, Umbi-
umbian dan Hasilnya 
134.95 0.83   3.50 
Daging dan Hasil-
hasilnya 
161.26 2.83  -3.25 
Ikan Segar 147.90 3.08   7.39 
Telur, Susu dan Hasilnya 130.88 0.57   1.30 
Sayur-sayuran 151.75 0.19   6.08 
Kacang – kacangan 139.64    -0.40  -0.96 
Buah – buahan 149.09 2.60  10.54 
Bumbu – bumbuan 128.33    -1.99 -16.27 
Lemak dan Minyak 122.53    -0.59   -4.72 
Bahan Makanan Lainnya 141.73 2.53    7.32 
Makanan Jadi 119.95 0.03    1.43 
Sandang 130.08 0.39    2.98 
Sumber: Badan Pusat Statistika Aceh (2019). 
Pada bulan Januari 2019 harga berbagai komoditas di 
Provinsi Aceh secara umum menunjukkan adanya peningkatan. Hal 
ini ditandai dengan naiknya Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 
129,68 pada Desember 2018 menjadi 130,20 pada Januari 2019 
atau terjadi inflasi sebesar 0,40 persen. Inflasi tahun kalender dan 
year on year untuk Provinsi Aceh sebesar 2,37 persen. 
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Dari 13 kelompok terdapat 10 kelompok mengalami inflasi 
dan 3 kelompok mengalami deflasi. Kelompok Ikan Segar inflasi 
3,08 persen, Kelompok Daging dan Hasil- hasilnya inflasi 2,83 
persen, Kelompok Buah-buahan inflasi 2,60 persen, Kelompok   
Bahan   Makanan Lainnya  inflasi  2,53  persen, Kelompok   Padi- 
padian, Umbi-umbian dan hasilnya inflasi 0,83 persen, Kelompok 
Telur, Susu dan hasil-hasilnya inflasi 0,57 persen dan Kelompok 
Sayur-sayuran inflasi 0,19 persen. Kelompok Makanan Jadi terjadi 
inflasi sebesar 0,03 persen. Kelompok Sandang pada Januari 2019 
mengalami inflasi sebesar 0,39 persen, atau mengalami kenaikan 
IHK dari 129,58 pada   Desember  2018 menjadi 130,08 pada 
Januari 2019. Sementara itu, kelompok yang mengalami deflasi  
adalah Kelompok Bumbu-bumbuan deflasi 1,99 persen,  
Kelompok Lemak dan Minyak deflasi 0,59 persen dan Kelompok 
Kacang-kacangan deflasi 0,40 persen. 
Dari tabel dapat diketahui bahwa harga kebutuhan 
masyarakat terus berubah-ubah yang terjadi disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti kelangkaan barang, cuaca yang tidak 
menentu, dsb. Maka dari itu, pedagang pun harus memiliki strategi 
dalam penerapan harga terhadap barang dagangannya agar dapat 
terus memuaskan pelanggan. Hal ini menjadikan setiap pedagang 
berusaha untuk mengembangkan dan mempertahankan posisi 
usaha dan peluang pasar agar lebih baik.  
Penerapan etika bisnis Islam dalam kegiatan jual-beli 
disinyalir dapat memberikan keuntungan pedagang. Seperti hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh Anindia (2017) diperoleh bahwa 
ada pengaruh etika bisnis Islam terhadap keuntungan usaha. Setiap 
pedagang muslim harus menjalankan kegiatan ekonominya 
berdasarkan syariah yaitu aturan atau ketetapan yang Allah 
perintahkan kepada hamba-hamba-Nya. Kegiatan ekonomi tersebut 
dimaknai sebagai kegiatan  yang tidak melakukan tipu muslihat, 
adanya keadilan  antara pihak penjual dan pembeli, adanya 
kemurahan hati, memiliki motivasi yang baik di dalam 
menjalankan bisnisnya dan kesemuanya itu hanya untuk 
menjalankan perintah Allah SWT.  
Hal ini juga didukung oleh Saputra (2016) diperoleh bahwa 
Etika Bisnis Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keuntungan usaha pengusaha laundry di Kecamatan Tembalang. 
Hal ini terbukti dari hasil uji t hitung  sebesar  4,929  sedangkan  
nilai  t  table  adalah 2,005  yang lebih kecil   dibandingkan t 
hitung. Artinya, terdapat pengaruh signifikan antara variabel 
penerapan etika bisnis Islam (X) terhadap variable keuntungan 
usaha (Y), dengan demikian hipotesa 0 yang diajukan ditolak dan 
menerima H1. Jadi dapat dikatakan bahwa ada pengaruh positif dan 
signifikan antara pengaruh penerapan etika Bisnis Islam terhadap  
keuntungan usaha. 
Berdasarkan beberapa fakta yang telah dipaparkan diatas, 
peneliti tertarik untuk meneliti Analisis Persaingan Pasar 
Tradisional dan Pasar Modern dalam Perspektif Etika Bisnis Islam 
(Studi Kasus Perbandingan antara pasar tradisional Peunayong dan 
Suzuya Mall Banda Aceh). 
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1.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk persaingan pedagang tradisional di Pasar 
Peunayong dan pasar modern Suzuya Mall? 
2. Bagaimana tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap bentuk 
persaingan tersebut? 
1.3      Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis bentuk persaingan pedagang 
tradisional di Pasar Peunayong dan pasar modern Suzuya 
Mall. 
2. Untuk mengkaji tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap 
bentuk persaingan tersebut. 
1.4 Batasan Kajian 
 Batasan kajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bentuk persaingan yang dilihat hanya dari sisi marketing 
mix (harga, produk, tempat, dan promosi). 
2. Marketing mix hanya fokus kepada Harga (Price), Produk 
(Product), Tempat (Place) dan Promosi (Promotion) karena 
pada marketing mix lainnya seperti, Orang (People), 
Fasilitas Fisik (Physical Evidence), Proses (Process), dan 
Humas (Public Relation) lebih mengarah kepada 
perusahaan. 
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3. Indikator Etika Bisnis Islam yang digunakan adalah Tauhid, 
Keseimbangan, Berkehendak Bebas, Tanggung Jawab dan 
Kebajikan (Ihsan). 
4. Pasar tradisional dibatasi hanya terhadap para pedagang 
yang berjualan dalam kompleks pasar Peunayong saja. 
5. Pasar modern dibatasi hanya Suzuya Mall yang terletak di 
Seutui. 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1  Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan dan 
wawasan kepada pihak yang membutuhkan dalam mengangkat 
permasalahan yang sama, serta menambah ilmu dalam aspek 
ekonomi syariah, khususnya yang berkenaan dengan analisis etika 
bisnis dalam persaingan pedagang. 
1.5.2 Manfaat Praktis 
1.5.2.1 Manfaat Bagi Peneliti 
1)  Penelitian   ini   digunakan   sebagai   kelengkapan   
syarat   untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Islam 
(S.E). 
2)  Menambah   wawasan    pengetahuan    dan    
pengalaman   tentang penelitian untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut. 
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1.5.2.2 Manfaat Bagi UIN Ar-Raniry 
1) Menambah literatur kepustakaan UIN Ar-Raniry, 
khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
2) Diharapkan   dapat   memberikan   konstribusi   dalam   
menambah wawasan pengetahuan khususnya dibidang 
muamalah di UIN Ar-Raniry. 
1.5.2.3 Manfaat Bagi Masyarakat Umum 
Penelitian ini dijadikan sebagai informasi atau suatu 
pertimbangan bagi masyarakat yang melakukan persaingan antar 
pedagang agar dapat bersaing secara sehat atau menurut syari’at 
Islam yang berlaku. 
1.6 Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam menyusun skripsi ini, penyusun 
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut : 
Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini 
menguraikan penjelasan mengenai latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan kajian, manfaat 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua merupakan bab tinjauan literatur. Pada bab ini akan 
di bahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Teori-teori yang akan digunakan sebagai dasar pembahasan 
mengenai gambaran umum tentang pasar, persaingan usaha, 
pemasaran, bauran pemasaran, etika bisnis islam, penelitian 
terdahulu yang relevan, dan kerangka pemikiran. 
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Bab ketiga merupakan bab metode penelitian. Pada bab ini 
merupakan bagian yang berisi tentang metode penelitian yang 
digunakan, informan penelitian, serta data dan sumber data, teknik 
perolehan serta pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian. 
Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan. 
Pada bab ini akan dibahas tentang analisis persaingan pasar 
tradisional dan pasar modern dalam perspektif etika bisnis Islam. 
Bab kelima merupakan bab penutup. Dalam bab ini akan 
menguraikan penjelasan tentang kesimpulan dan saran-saran dari 
hasil penelitiaan yang diharapkan bisa memberikan manfaat bagi 
penulis dan pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Konsep Pasar 
2.1.1. Pengertian Pasar 
Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 
112 Pasal 1 Tahun 2007 mendefinisikan pasar sebagai area tempat 
jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu baik yang 
disebut sebagai Pusat Perbelanjaan, Pasar Tradisional, Pertokoan, 
Mall, Plaza, Pusat Perdagangan, maupun sebutan lainnya. Menurut 
Rozalinda (2014) menyatakan bahwa pasar merupakan wadah yang 
dapat mempertemukan pihak penjual dengan pembeli untuk 
melakukan transaksi atas barang dan jasa. Dalam perekonomian, 
pasar mempunyai peranan penting untuk menggerakan roda 
kehidupan ekonomi masyarakat. Sejatinya pasar merupakan elemen 
ekonomi yang dapat mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan 
hidup manusia. 
Menurut Sarwoko (2008), dalam kamus Ekonomi & Bisnis 
dinyatakan bahwa, “Pasar merupakan tempat terjadinya penawaran 
dan permintaan antara penjual yang ingin menukarkan barang-
barangnya dengan uang dan pembeli yang ingin menukarkan 
uangnya dengan barang dan jasa”. Oleh karena itu, setiap orang 
yang membeli barang tertentu dari seorang penjual, dan pembeli 
bisa mendapatkan kebutuhan dan keinginannya dari barang
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dagangan penjual, maka penjual sudah bisa dikatakan telah 
mengadakan pasar. Dalam Ilmu Ekonomi, pasar tidak hanya 
diartikan sebagai suatu tempat di mana pada hari tertentu para 
penjual dan para pembeli dapat bertemu untuk jual-beli barang, 
melainkan sebagai suatu pertemuan antara orang yang mau menjual 
dan orang yang mau membeli suatu barang atau jasa tertentu 
dengan harga tertentu. 
 Menurut Nasution (2012), menjelaskan bahwa pasar adalah 
bertemunya permintaan dan penawaran atas suatu barang/jasa. Di 
pasar, antara para pembeli dan penjual saling tawar-menawar untuk 
menentukan harga berbagai jenis barang. Dalam analisis ekonomi, 
pengertian pasar tidak terbatas kepada suatu tempat tertentu tetapi 
meliputi suatu daerah, negara, dan bahkan dunia internasional. 
 Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pasar merupakan suatu tempat dimana penjual 
(produsen) dan pembeli (konsumen) bertemu dengan  tujuan untuk 
melakukan kegiatan atau transaksi jual beli melalui kesepakatan 
harga yang ditentukan bersama. Penjual akan memperoleh 
keuntungan atau pendapatan sedangkan pembeli memperoleh 
barang atau jasa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhannya. 
2.1.2. Fungsi Pasar 
Pasar memiliki fungsi sebagai penentu nilai suatu barang, 
penentu jumlah produksi, mendistribusikan produk, melakukan 
pembatasan harga, dan menyediakan barang dan jasa untuk jangka 
panjang. Dengan demikian pasar sebagai tempat terjadinya 
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transaksi jual-beli, merupakan fasilitas publik yang sangat vital 
bagi perekonomian suatu daerah. Selain urat nadi, pasar juga 
menjadi barometer bagi tingkat pertumbuhan ekonomi masyarakat. 
Namun, apa jadinya jika pusat perekonomian ini tidak tertata 
dengan baik. Yang jelas, karena konsumen (pembeli) merasa tidak 
nyaman, menyebabkan mereka malas untuk mengunjungi pasar. 
Kalau sudah begini tidak hanya pedagang yang rugi tetapi 
pemerintah daerah selaku penarik pajak dari kegiatan jual beli juga 
turut merugi dengan tidak bisanya mengumpulkan pendapatan asli 
daerah secara optimal. Kondisi seperti ini pada akhirnya 
menyebabkan ketidaktenteraman dalam kehidupan bermasyarakat 
(Mujahidin, 2008). 
Menurut Saraswati (2008), menyatakan bahwa pasar 
memiliki 3 fungsi, yaitu: 
1. Fungsi Distribusi 
Pasar berperan sebagai penyalur barang dan jasa dari 
produsen ke konsumen melalui transaksi jual beli. Pihak 
produsen menyalurkan hasil produksinya melalui 
perantara atau pedagang di pasar. 
2. Fungsi Pembentukan Harga 
Penjual yang melakukan penawaran barang dan pembeli 
yang melakukan permintaan atas barang yang 
dibutuhkannya melalui transaksi jual beli dengan 
kesepakatan harga terlebih dahulu, biasanya harga yang 
dikehendaki penjual lebih tinggi daripada yang 
18 
 
 
 
diinginkan oleh pembeli, tetapi akhirnya harus ada 
harga yang disepakati bersama agar transaksi terjadi. 
3. Fungsi Promosi 
Pasar juga dapat digunakan untuk memperkenalkan 
produk baru dari produsen kepada calon konsumennya. 
Dengan berbagai media, pasar melakukan promosi agar 
calon konsumen tertarik dengan barang yang 
ditawarkannya. 
2.1.3. Jenis- Jenis Pasar 
1. Berdasarkan Sifatnya 
a. Pasar Konkret/Nyata 
Pasar nyata adalah pasar yang memperjualbelikan 
barang-barang dan barangnya ada di pasar tersebut. 
Pada saat kesepakatan pembelian telah selesai, maka 
pembeli dapat langsung membawa barang tersebut.  
b. Pasar Abstrak/Tidak Nyata 
Pasar tidak nyata adalah pasar yang tidak dapat 
dilakukan transaksi jual-beli secara langsung. 
Biasanya transaksi antara penjual dan pembeli hanya 
melalui telepon, internet, dan lainnya berdasarkan 
contoh barang. Serta barang yang diperjualbelikan 
tidak ada di tempat dan tidak terjadinya tawar-
menawar (Mapata, 2017). 
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2. Berdasarkan Jumlah Penjual dan Pembeli 
a. Pasar Monopoli 
Pasar monopoli merupakan suatu pasar yang 
penawaran suatu barang hanya dikuasai oleh satu 
perusahaan saja. Contohnya, perusahaan listrik 
negara (PLN), microsoft windows, dll. 
b. Pasar Duopoli 
Pasar duopoli adalah suatu pasar yang penawaran 
barangnya dikuasai oleh dua perusahaan saja. 
c. Pasar Oligopoli 
Pasar oligopoli adalah pasar yang penawaran 
barangnya dikuasai oleh beberapa perusahaan. 
Contohnya, industri semen di Indonesia. Menurut 
Fatoni (2014), pasar oligopoli memiliki 2 jenis, 
yaitu: 
1) Pasar oligopoli murni (pure oligopoly), 
merupakan praktik oligopoli yang menjual 
barang yang bersifat identik. Contohnya, produk 
sabun mandi. 
2) Pasar oligopoli dengan pembedaan 
(differentiated oligopoly), merupakan bentuk 
praktik oligopoli yang menjual barang yang 
dapat dibedakan. Contohnya, produk mobil. 
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d. Pasar Monopsoni 
Pasar monopsoni adalah suatu pasar yang dalam 
kegiatannya hanya terdapat satu pembeli sehingga 
pembeli tersebut mampu menetapkan harga. 
e. Pasar Duopsoni 
Pasar duopsoni adalah pasar yang dikuasai oleh dua 
orang atau kelompok pembeli untuk membeli suatu 
barang yang di produksi oleh beberapa perusahaan. 
f. Pasar Oligopsoni 
Pasar oligopsoni adalah pasar yang terdapat 
beberapa pembeli terhadap suatu barang yang 
dipegang oleh beberapa pihak (Pujiastuti, dkk 2007). 
3. Berdasarkan Jenisnya 
a. Pasar Barang Konsumsi 
Pasar barang konsumsi adalah pasar yang menjual 
barang-barang yang digunakan untuk kegiatan 
konsumsi rumah tangga konsumen, seperti sandang, 
pangan, kendaraan dan barang lainnya. 
b. Pasar Faktor Produksi 
Pasar faktor produksi adalah pasar yang 
menyediakan atau memperjualbelikan faktor-faktor 
produksi yang akan dipergunakan oleh produsen 
seperti mesin, tanah, bangunan, dll (Pujiastuti dkk, 
2007). 
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2.1.4 Prinsip-Prinsip Moral di Pasar 
Penegakan nilai-nilai moral dalam kehidupan perdagangan 
di pasar harus disadari secara personal oleh setiap pelaku pasar. 
Artinya, nilai-nilai moralitas merupakan nilai yang sudah tertanam 
dalam diri para pelaku pasar, karena ini merupakan refleksi dari 
keimanan kepada Allah. Dengan demikian, seseorang boleh saja 
berdagang dengan tujuan mencari keuntungan sebesar-besarnya, 
tetapi dalam Islam, bukan sekedar mencari besarnya keuntungan 
melainkan dicari juga keberkahan. Keberkahan usaha merupakan 
kemantapan dari usaha itu dengan memperoleh keuntungan yang 
wajar dan diridai oleh Allah SWT. untuk memperoleh keberkahan 
dalam jual-beli, Islam mengajarkan prinsip-prinsip moral sebagai 
berikut: 
1. Jujur dalam menakar dan menimbang. 
2. Menjual barang yang halal. 
3. Menjual barang yang baik mutunya. 
4. Tidak menyembunyikan cacat barang. 
5. Tidak melakukan sumpah palsu. 
6. Longgar dan murah hati. 
7. Tidak menyaingi penjual lain. 
8. Tidak melakukan riba. 
9. Mengeluarkan zakat bila telah sampai nisab dan 
haulnya. 
Dalam Islam, pasar merupakan wahana transaksi ekonomi 
yang ideal, karena secara teoritis maupun praktis, Islam 
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menciptakan suatu keadaan pasar yang dibingkai oleh nilai-nilai 
shari’ah, meskipun tetap dalam suasana bersaing. Artinya, konsep 
pasar dalam Islam adalah pasar yang ditumbuhi nilai-nilai shari’ah 
seperti keadilan, keterbukaan, kejujuran, dan persaingan sehat yang 
merupakan nilai-nilai universal, bukan hanya untuk Muslim tetapi 
juga non-Muslim. Hal ini tentu saja bukan hanya kewajiban 
personal pelaku pasar tetapi juga membutuhkan intervensi 
pemerintah. Untuk itulah maka pemerintah mempunyai peranan 
yang penting dan besar dalam menciptakan pasar yang Islami, 
sebagaimana ditunjukkan oleh adanya hisbah pada masa Rasulullah 
dan sesudahnya (Mujahidin, 2008). 
2.1.5 Pasar Tradisional  
Perbedaan antara pasar tradisional dengan modern terlihat 
dari cara transaksinya yaitu pada pasar tradisional masih bisa 
dilakukan tawar-menawar, sedangkan di pasar modern tidak bisa 
dilakukan tawar-menawar. Sementara fasilitas tidak dapat dijadikan 
ukuran untuk menentukan tradisional atau modernnya sebuah 
pasar. Artinya bila sebuah pasar dengan fasilitas yang serba modern 
tetapi masih terdapat tawar-menawar maka pasar tersebut dapat 
dikategorikan sebagai pasar tradisional. 
Pasar tradisional kini keberadannya sangat kritis oleh 
keberadaan pasar modern seperti supermarket, department store, 
dan mall. Pasar tradisional walau makin terjepit tetapi tetap saja 
eksis keberadaannya. Suasana pasar tradisional juga sangat berbeda 
dengan pasar modern, di dalam pasar tradisional tidak biasa 
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menghirup udara yang ber-AC, teve circuit, aroma pengharum 
ruangan apalagi toilet ladies and gentlemen. Pedagang yang 
berjualan di pasar tradisional kebanyakan para wanita, cara jualan 
merekapun sangat sederhana tanpa menggunakan strategi 
marketing modern. Seperti pemberian diskon, hadiah, apalagi 
pembayaran melalui transfer uang. Pedagang tradisional selalu 
mengatakan untungnya sedikit apabila pembeli yang menawar 
dagangannya dengan murah. Tak segan-segan mereka mengatakan 
berani bersumpah supaya jarinya bengkok bila berbohong kepada 
pembeli. Idiom-idiom seperti ini tidak mungkin dijumpai di 
supermarket atau mall. Dalam pasar modern menarik keuntungan 
wajar, besar maupun kecil, tanpa perlu membengkokkan jari 
tangan. Tapi ini benar-benar ada di kehidupan pasar tradisional 
(Rozalinda, 2014). 
Menurut Peraturan Presiden RI No. 112, 2007, pasar 
tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh 
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik 
Negara, Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerja sama dengan 
swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, dan tenda yang 
dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya 
masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil, 
dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar 
menawar.  
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2.1.6 Pasar Modern 
Pasar modern adalah pasar yang dibangun pemerintah, 
swasta, atau koperasi yang berbentuk mall, supermarket, 
department store, dan shopping center. Pengelolaan pasar modern 
dilakukan  secara modern, bermodal relatif kuat, dan dikelola oleh 
seorang pengusaha besar. Kenyamanan berbelanja menjadi faktor 
yang sangat diperhatikan di pasar modern. Proses tawar-menawar 
tidak dapat kita lakukan seperti di pasar tradisional karena setiap 
barang yang dijual di pasar modern sudah dilengkapi dengan harga 
yang pasti (Yasin & Ethicawati, 2007). 
Pemerintah menggunakan istilah pasar modern dengan toko 
modern sebagaimana dituangkan dalam Peraturan Menteri 
Perdagangan No. 53/MDAG/PER/12/2008 tentang Pedoman 
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan 
Toko Modern, mendefinisikan toko modern adalah toko dengan 
sistem pelayanan mandiri, menjual berbagai jenis barang secara 
eceran yang berbentuk Minimarket, Supermarket, Department 
Store, Hypermarket ataupun grosir yang berbentuk perkulakan. 
  Menurut Utomo (2011), ada tiga jenis toko modern, yaitu: 
minimarket, supermarket, dan hypermarket. Ketiganya mempunyai 
karakteristik yang sama dalam model penjualan, yaitu dilakukan 
secara eceran langsung pada konsumen akhir dengan cara 
swalayan, artinya pembeli mengambil sendiri barang dari rak-rak 
dagangan dan membayar di kasir. Kesamaan lain, barang yang 
diperdagangkan adalah berbagai macam kebutuhan rumah tangga 
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termasuk kebutuhan sehari-hari. Perbedaan diantara ketiganya, 
terletak pada jumlah item dan jenis produk yang diperdagangkan, 
luas lantai usaha dan lahan parkir, dan modal usaha yang 
dibutuhkan.   
2.1.7 Mekanisme Pasar dalam Islam 
 Pada dasarnya dalam sistem ekonomi Islam, mekanisme 
pasar dibangun atas dasar kebebasan, yakni kebebasan individu 
untuk melakukan transaksi barang dan jasa. Sistem ekonomi Islam 
menempatkan kebebasan pada posisi yang tinggi dalam kegiatan 
ekonomi, walaupun kebebasan itu bukanlah kebebasan mutlak 
seperti yang dianut paham kapitalis. Namun, kebebasan itu diikat 
dengan aturan. Yaitu tidak melakukan kegiatan ekonomi yang 
bertentangan dengan aturan syariat, tidak menimbulkan kerugian 
bagi para pihak yang bertransaksi, dan senantiasa melakukan 
kegiatan ekonomi dalam rangka mewujudjan kemaslahatan. 
 Pemikiran tentang mekanisme pasar, sudah menjadi 
perhatian para ulama klasik, beribu-ribu tahun yang lalu, seperti 
Abu Yusuf (731 M-798 M), Al-Ghazali (1058 M-1111 M), Ibn 
Taimiyah (1263 M-1328 M), Ibnu Khaldun (1332 M-1383 M). Al-
Ghazali menjelaskan proses evolusi pasar. Secara alami manusia 
selalu membutuhkan orang lain; petani membutuhkan ikan yang 
ada pada nelayan, sebaliknya nelayan membutuhkan beras yang 
ada pada petani, dan lain sebagainya. Dalam memenuhi kebutuhan 
itu, manusia pun memerlukan tempat penyimpanan dan 
pendistribusian semua kebutuhan mereka. Tempat inilah yang 
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kemudian didatangi manusia dalam rangka memenuhi 
kebutuhannya. Dari sinilah munculnya pasar. Petani ataupun 
nelayan yang tidak dapat secara langsung melakukan barter atau 
penukaran barang milik mereka dengan barang yang mereka 
butuhkan. Hal ini menjadi faktor yang mendorong mereka untuk 
melakukan transaksi di pasar. Para pedagang melakukan jual beli 
dengan tingkat keuntungan tertentu. Jika petani tidak mendapatkan 
pembeli dan barang yang dibutuhkannya, ia akan menjual 
barangnya dengan harga yang lebih murah. Pernyataaan ini 
menunjukkan bahwa harga ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran. 
 Abu Yusuf menyatakan tidak ada batasan tertentu tentang 
murah dan mahalnya harga di pasar. Murah bukan karena 
melimpahnya makanan, demikian juga mahal bukan karena 
kelangkaan makanan, kadang makanan sangat sedikit tetapi 
harganya murah. Murah dan mahal merupakan sunnatullah 
(ketentuan Allah). Pernyataan ilmuan yang hidup pada masa 
Khalifah Harun al-Rasyid ini, secara implisit bermakna bahwa 
harga bukan hanya ditentukan oleh supply (penawaran) semata, 
tetapi juga ditentukan oleh demand (permintaan). Hasil pemikiran 
yang dilahirkan dalam Kitab al-Kharaj  ini merupakan hasil 
observasnya dari fenomena yang ada di lapangan pada masanya. 
Abu Yusuf mengindikasikan ada variabel-variabel tertentu yang 
juga memengaruhi terbentuknya harga, misalnya jumlah uang 
beredar, penimbunan barang, dan lain sebagainya. Pemahaman 
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yang berkembang ketika itu mengatakan bahwa bila tersedia sedikit 
barang, maka harga akan murah.  
 Ibn Taimiyah memiliki pandangan yang hampir sama 
dengan ini. Ia menyatakan mekanisme pasar dalam Islam adalah 
pasar bebas, harga ditentukan oleh kekuatan penawaran dan 
permintaan. Kenaikan harga tidak selalu disebabkan oleh 
ketidakadilan dari para pedagang, harga merupakan hasil interaksi 
antara permintaan dan penawaran yang terbentuk karena faktor 
yang komplek. Terkadang naik turunnya harga disebabkan oleh 
defisiensi produksi atau penurunan terhadap barang permintaan 
atau tekanan pasar. Jika permintaan terhadap barang meningkat, 
sedangkan ketersediaan menurun, maka harga naik. Sebaliknya, 
jika ketersediaan barang-barang meningkat, sedangkan permintaan 
menurun, maka harga akan turun. 
 Menurut Rozalinda (2014), dengan mengacu pada 
kehidupan pasar pada masa Rasulullah dan sikap yang diambil 
Rasulullah dalam menghadapi kenaikan harga di pasar, merupakan 
bentuk dari mekanisme pasar islami. Adapun ciri khas mekanisme 
pasar islami dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Orang bebas keluar masuk pasar. 
2. Adanya informasi yang cukup mengenai kekuatan-kekuatan 
pasar dan barang-barang dagangan. 
3. Unsur-unsur monopolistik harus dilenyapkan dari pasar. 
Kolusi antara penjual dan pembeli harus dihilangkan. 
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Pemerintah boleh melakukan intervensi apabila ada 
monopoli. 
4. Kenaikan dan penurunan harga disebabkan oleh naik 
turunnya permintaan dan penawaran. 
5. Adanya homogenitas dan standardisasi produk agar 
terhindar dari pemalsuan produk, penipuan, dan kecurangan 
tentang kualitas produk. 
6. Terhindar dari penyimpangan terhadap kebebasan ekonomi 
yang jujur seperti sumpah palsu, kecurangan dalam takaran, 
timbangan, ukuran. Pelaku pasar juga dilarang menjual 
barang-barang haram, perjudian, dan pelacuran. 
2.2 Persaingan Usaha 
Dalam aktivitas bisnis dapat dipastikan terjadi persiangan 
(competition) di antara pelaku usaha. Pelaku usaha akan berusaha 
menciptakan, mengemas, serta memasarkan produk yang dimilki 
baik barang/jasa sebaik mungkin agar diminati dan di beli oleh 
konsumen. Persaingan dalam usaha dapat berimplikasi positif, 
sebaiknya, dapat menjadi negatif jika dijalankan dengan perilaku 
negatif dan sistem ekonomi yang menyebabkan tidak kompetitif 
(Rokan, 2010). 
Menurut Sari (2017), persaingan  usaha  dalam  ekonomi  
Islam  yaitu  bagaimana  suatu  para pelaku pasar bisa kompetitif. 
Kompetitif dalam hal ini yaitu dapat bersaingan serta bertahan 
dalam dunia pasar. Persaingan yang bagaimana suatu keunggulan 
produk untuk tidak memonapoli pasar akan produknya. Dalam   
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pengertian   ini   ialah   persaingan   usaha   yaitu   produk   bisa 
kompetitif, produk yang bisa disebanding-bandingkan dengan 
produk lainnya. 
Dalam pandangan Islam, persaingan yang tidak sehat antara 
sesama pedagang seperti melakukan fitnah agar pedagang lain atau 
pesaingnya menerima kerugian, maka itu haram hukumnya. Maka 
dari itu, persaingan harus dilakukan dalam kebaikan, seperti 
bersaing meningkatkan usahanya, sehingga dapat memotivasi 
pedagang lainnya untuk meningkatkan kualitasnya.  
Pada dunia bisnis kepercayaan sangat penting artinya tanpa 
disadari atas rasa saling percaya, maka transaksi bisnis tidak akan 
bisa terlaksana. Akan tetapi, dalam dunia bisnis juga kita dilarang 
untuk terlalu cepat percaya pada oranglain, karena hal itu rawan 
terhadap penipuan. Maka, kita dianjurkan untuk melihat track 
record lawan bisnis kita sebelumnya. Dalam ajaran Islam, setiap 
muslim yang ingin berbisnis maka dianjurkan untuk selalu 
melakukan persaingan yang sehat, jujur, terbuka dan adil (Karim, 
2001).  
2.3 Pemasaran 
Marketing secara etimologi berasal dari bahasa Inggris 
yang artinya “pemasaran”. Asal kata dari “market” yang artinya 
“pasar”. Adapun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
pemasaran yaitu proses, cara, perbuatan memasarkan suatu barang 
dagangan. Menurut Philip Kotler, pemasaran adalah suatu proses 
sosial dan manajerial yang didalamnya individu dan kelompok 
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mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 
menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang 
bernilai dengan pihak lain (Setiyaningrum dkk, 2015). Menurut 
William J. Stanton, pemasaran   adalah   sistem   keseluruhan   dari   
kegiatan   usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan 
harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang 
dapat memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada maupun 
pembeli potensial (Swastha & Sukotjo, 2002). Menurut American 
Marketing Association, pemasaran   merupakan   pelaksanaan   
kegiatan   usaha   niaga   yang diarahkan pada aliran arus barang 
dan jasa dari produsen ke konsumen (Sudarsono, 1992).  
Selanjutnya, dalam pandangan Islam marketing juga 
menjadi sebuah hal yang penting untuk menunjang keberhasilan 
usaha, adapun definisi marketing menurut M. Syakir Sula (2004) 
yakni, sebuah disiplin bisnis strategis yang mengarahkan proses 
penciptaan, penawaran dan perubahan values dari satu inisiator 
kepada stakeholders-nya, yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai 
dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah dalam Islam. 
Maksudnya adalah Islam   memperbolehkan   segala   macam   
transaksi muamalah selama tidak ada hal-hal yang bertentangan 
dengan syariat. Sebagaimana Allah mengingatkan agar senantiasa 
menghindari perbuatan yang zalim dalam bisnis termasuk dalam 
penciptaan, penawaran, dan proses perubahan nilai dalam 
pemasaran.  
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2.4 Bauran Pemasaran (Marketing Mix) 
2.4.1 Produk (Product) 
Produk adalah suatu kumpulan atribut flsik, psikis, jasa, dan 
simbolik yang dibuat untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan 
pelanggan. Sebuah produk terdiri atas atribut-atribut, baik yang 
berwujud (tangible) maupun tidak berwujud (intangible), termasuk 
kemasan, warna, harga, kualitas, dan merek ditambah jasa layanan 
dari penjual dan reputasi. Dengan demikian, sebuah produk dapat 
berbentuk barang, tempat, orang, atau gagasan. Yang termasuk 
dalam produk adalah jasa, peristiwa (events), orang, tempat, 
organisasi, gagasan (idea), atau campuran dari semua ini. Pada 
dasarnya, konsumen bukan hanya membeli sejumlah atribut ketika 
membeli sebuah produk. Mereka sebetulnya juga membeli 
kepuasan terhadap keinginannya dalam bentuk keuntungan 
(benefit) yang diharapkan akan diterima (Setiyaningrum dkk, 
2015).  
Dalam hal produk (product), Islam mengajarkan untuk 
memperhatikan kualitas dan keberadaan suatu produk. Muamalah 
Islam melarang jual beli suatu produk yang belum jelas (gharar) 
bagi pembeli. Pasalnya, di sini berpotensi  terjadinya  penipuan  
dan ketidakadilan  terhadap  salah  satu pihak. Karena itu, 
Rasulullah mengharamkan jual beli yang tidak jelas produknya 
(jual beli gharar) (Sula, 2004). Islam memandang penting terhadap 
produk karena produk yang berkualitas dalam Islam adalah produk 
yang halal dan baik. Sehingga mengkonsumsi produk yang halal 
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dan baik adalah sebuah kewajiban yang sudah diperintahkan oleh 
Allah SWT. Sebagaimana dalam Firman Allah SWT : 
                         
          
Artinya: ”Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi 
baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan 
itu adalah musuh yang nyata bagimu.”(Q.S. Al-Baqarah[2]:168). 
Dalam tafsir Ibnu Kasir (Ad-Dimasyqi, 2000) menjelaskan 
bahwa Allah SWT menjelaskan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia 
dan bahwa hanya Dialah yang memberi rezeki semua makhluk-
Nya. Untuk itu, Allah SWT menyebutkan sebagai pemberi karunia 
kepada mereka, bahwa Dia memperbolehkan mereka makan dari 
semua apa yang ada di bumi, yatu yang dihalalkan bagi mereka lagi 
baik dan tidak membahayakan tubuh serta akal mereka, sebagai 
karunia dari Allah SWT. 
2.4.2 Tempat (Place) 
Place  diartikan  sebagai  distribusi.  Distribusi  adalah 
bagaimana  produk  perusahaan  dapat  sampai  pada  pengguna  
terakhir (end-user)  yang  dalam  hal  ini  adalah  pelanggan  
perusahaan  dengan biaya yang seminimal mungkin tanpa 
mengurangi kepuasan pelanggan dan apa pengaruhnya pada 
keseimbangan keuangan perusahaan. Place juga dapat diartikan 
sebagai pemilihan tempat atau lokasi usaha. Perencanaan  
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pemilihan  lokasi  yang  baik,  tidak  hanya  berdasar  pada istilah  
strategis,  dalam  artian  memandang  pada  jauh  dekatnya  pada 
pusat kota atau mudah tidaknya akomodasi menuju tempat 
tersebut. Memanfaatkan kelebihan yang perusahaan miliki adalah 
inti dari distribusi. Sebuah proses distribusi haruslah sesuai dengan 
peraturan yang telah disepakati bersama dan tidak ada pihak yang 
dirugikan baik dari pihak  produsen,  distributor,  agen,  penjual  
secara  eceran  dan konsumen. 
Tjiptono (2008) menambahkan bahwa dalam pemilihan 
tempat atau lokasi fisik memerlukan pertimbangan cermat terhadap 
faktor faktor berikut: (1) Akses, misainya lokasi yang dilalui atau 
mudah dijangkau sarana transportasi umum; (2) Visibilitas, yaitu 
lokasi yang dapat dilihat dengan jelas dari jarak pandang normal; 
(3) Lalu lintas (traffic), menyangkut dua penimbangan utama yaitu 
banyaknya orang yang berlalu lalang bisa memberikan peluang 
besar terhadap terjadinya impulse buying yaitu keputusan 
pembelian yang sering terjadi spontan tanpa rencana, dan 
kepadatan atau kemacetan lalu lintas bisa menjadi hambatan; (4) 
Tempat parkir yang luas, nyaman. dan aman, baik roda dua dan 
roda empat; (5) Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup luas 
untuk perluasan usaha dikemudian hari; (6) Lingkungan, yaitu 
daerah sekitar yang mendukung jasa yang ditawarkan; (7) 
Kompetisi, yaitu lokasi pesaing; (8) Peraturan pemerintah. 
Menurut Andika Ferry dalam jurnal penelitiannya 
dikatakan bahwa konsep distribusi/lokasi, dimana Rasulullah 
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SAW tidak memperkenankan para pedagang   untuk  memotong   
jalur   distribusi   seperti   mencegat   pedagang sebelum tiba di 
pasar, melarang orang kota membeli dagangan orang desa. 
Sebenarnya   inti  dari  pelarangan   itu  adalah  untuk  
menghindari  adanya tengkulak. Selain itu, perilaku ini akan 
merugikan banyak pihak dan menguntungkan diri sendiri. 
2.4.3 Harga (Price) 
Menurut Kotler dan Armstrong (2011) dalam buku Ari 
Setiyaningrum dkk (2015), mendefinisikan harga sebagai sejumlah 
uang yang diminta untuk suatu produk atau suatu jasa. Secara lebih 
luas dapat dikatakan bahwa harga ialah jumlah semua nilai yang 
diberikan oleh konsumen untuk memperoleh keuntungan (benefit) 
atas kepemilikan atau penggunaan suatu produk atau jasa. Secara 
historis, harga menjadi faktor utama yang memengaruhi pilihan 
seorang pembeli. Namun, pada dekade ini faktor-faktor nonharga 
dinilai penting. Meskipun demikian, harga masih merupakan salah 
satu elemen terpenting yang menentukan pangsa pasar dan tingkat 
keuntungan perusahaan. 
Selanjutnya dalam menentukan harga (price), pendekatan 
klasik yang sering digunakan adalah melalui pendekatan 
penawaran dan permintaan (supply and demand). Akan tetapi, tidak 
jarang produsen dalam menentukan harga terlampau berlebih-
lebihan. Hal ini terjadi jika barang tersebut dimonopoli suatu 
perusahaan sehingga dia dapat mengendalikan harga semaunya. 
Akan tetapi, pada bagian lain konsumen juga tidak jarang 
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menghargakan suatu barang jauh di bawah harga yang sebenarnya. 
Kedua-duanya tercela dalam muamalah yang Islami (Sula, 2004).  
Dalam penetapan harga, Jusmaliani (2008) mengatakan 
bahwa Rasulullah SAW dalam ajarannya meletakkan keadilan dan 
kejujuran sebagai prinsip dalam perdagangan. Perdagangan yang 
adil dalam konsep Islam adalah perdagangan yang “tidak 
menzalimi dan tidak dizalimi”. Berkenaan dengan hal tersebut, 
penetapan harga dalam ekonomi syariah harus didasarkan atas 
mekanisme pasar, yakni harga ditentukan berdasarkan kekuatan 
permintaan dan penawaran sehingga tidak ada satu pihakpun yang 
terzalimi. Islam juga melarang praktik ikhtikar, yaitu mengambil 
keuntungan diatas keuntungan normal dengan jalan menjual lebih 
sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi atau yang sering 
dikenal dengan istilah monopoli (Amrin, 2007). 
2.4.4 Promosi (Promotion) 
Promosi dalam bentuk apa pun merupakan suatu usaha 
untuk mempengaruhi pihak lain. Secara lebih spesifik, promosi 
adalah salah satu elemen bauran pemasaran sebuah perusahaan. 
Kinnear dan Kenneth, mendefinisikannya sebagai sebuah 
mekanisme komunikasi pemasaran, pertukaran informasi antara 
pembeli dan penjual. Promosi berperan menginformasikan (to 
inform), membujuk (to persuade), dan mengingatkan (to remind) 
konsumen agar menanggapi (respond) produk atau jasa yang 
ditawarkan. Tanggapan yang diinginkan dapat berbagai bentuk, 
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dari kesadaran (awareness) akan keberadaan produk atau jasa 
sampai pembelian yang sebenarnya (Setiyaningrum, 2015).  
Salah satu yang perlu mendapat sorotan dari sudut pandang 
syari'ah dalam marketing mix. khususnya promosi (promotion) 
adalah bahwa betapa banyak promosi yang dilakukan saat ini 
melalui berbagia media promosi justru mengandung kebohongan 
(lan penipuan. Dari sudut pandang syari'ah, faktor ini yang sangat 
dominan banyak yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah 
dalam praktiknya di market. Baik karena kebohongan atau 
terlampau berlebih-lebihan maupun dalam memberikan penyajian-
penyajian iklan yang biasanya sering (dekat-dekat) ke pornografi. 
Islam secara jelas melarang kedua hal ini dalam unsur promosi.  
Prof. Hamzah Ya'qub dalam bukunya Kode Etik Dagang 
Menurut Islam, mengatakan bahwa salah satu bentuk promosi yang 
dilakukan pada zaman nabi dan mirip-mirip dengan yang ada 
sekarang adalah najasy (promosi palsu). Yaitu, salah satu taktik 
yang dilakukan oleh perusahaan untuk melariskan dagangannya 
dengan melakukan reklame, promosi, dan iklan di media (TV) 
dengan berlebih-lebihan agar orang-orang menjadi terkesima dan 
tertarik untuk membeli. Karena iklan dan promosi seperti itu dapat 
menipu pembeli, maka Rasulullah melarangnya (Sula, 2004).  
2.5 Etika Bisnis Islam 
2.5.1 Pengertian Bisnis dalam Al-Quran 
Bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang  yang 
saling menguntungkan atau memberi manfaat. Menurut arti 
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dasarnya, bisnis memiliki makna sebagai ‘the buying and selling of 
goods and service’. Bisnis berlangsung karena adanya 
kebergantungan antar individu, adanya peluang internasional, usaha 
untuk mempertahankan dan meningkatkan standar hidup, dan 
sebagainya. Bisnis juga dipahami dengan suatu kegiatan usaha 
individu (privat) yang terorganisasi atau melembaga, untuk 
menghasilkan dan menjual barang atau jasa guna mendapatkan 
keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Bisnis dalam Al-Quran dijelaskan melalui kata tijarah, yang 
mencakup dua makna, yaitu: pertama, perniagaan secara umum 
yang mencakup perniagaan antara manusia dengan Allah. Ketika 
seseorang memilih petunjuk dari Allah, mencintai Allah dan Rasul-
Nya, berjuang di jalan-Nya dengan harta dan jiwa, membaca kitab 
Allah, mendirikan shalat, menafkahkan sebagian rezekinya, maka 
itu adalah sebaik-baik perniagaan antara manusia dengan Allah. 
Dalam salah satu ayat Al-Quran dijelaskan bahwa ketika seseorang 
membeli petunjuk Allah dengan kesesatan, maka ia termasuk 
seseorang yang tidak beruntung. 
Adapun makna kata tijarah yang kedua adalah perniagaan 
secara khusus, yang berarti perdagangan ataupun jual beli 
antarmanusia. Beberapa ayat yang menerangkan tentang bagaimana 
bertransaksi yang adil di antara manusia terangkum dalam Al-
Baqarah (2): 282; An-Nisa (4): 29, dan An-Nur (24): 37. Pada surat 
Al-Baqarah disebutkan tentang etika dan tata cara jual beli, utang-
piutang, sewa menyewa, dan transaksi lainnya. Ayat ini pula yang 
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dijadikan pedoman kegiatan akuntansi (kewajiban untuk mencatat 
transaksi) dan notariat (kewajiban adanya persaksian dalam 
transaksi) dalam pembahasan tentang ekonomi dan bisnis Islam. 
Sehingga diharapkan adanya suatu perniagaan yang adil dan saling 
menguntungkan antara satu pihak dengan pihak yang lain, seperti 
yang tertera dalam surat An-Nisa. Dan motif dari suatu perniagaan 
hendaknya untuk beribadah, karena dalam surat An-Nur disebutkan 
bahwa seseorang ketika sedang bertransaksi hendaklah selalu 
mengingat Allah, menegakkan shalat dan membayar zakat. Jadi, 
perniagaan dalam arti yang lebih khusus pun tidak akan pernah 
luput dari aktivitas untuk mengingat Allah. Sehingga diharapkan 
hal ini bias menjadi suatu kontrol bagi seorang peniaga dan 
pengusaha, agar selalu berbuat kebaikan dan menjauhi perilaku 
yang merugikan dalam suatu aktivitas bisnis. 
Bisnis dalam Al-Quran dikategorikan ke dalam tiga 
kelompok, yaitu: bisnis yang menguntungkan, bisnis yang merugi, 
dan pemeliharaan prestasi, hadiah, dan hukuman. Pertama, bisnis 
yang menguntungkan mengandung tiga elemen dasar, yaitu: a) 
mengetahui investasi yang paling baik; b) membuat keputusan yang 
logis, sehat, dan masuk akal; dan c) mengikuti perilaku yang baik. 
Kedua, bisnis yang merugi. Bisnis ini merupakan kebalikan dari 
bisnis pertama karena ketidakadaan atau kekurangan beberapa 
elemen dari bisnis yang menguntungkan. Ketiga, pemeliharaan 
prestasi, hadiah, dan hukuman. Dalam hal  ini, Al-Quran menyoroti 
bahwa segala perbuatan manusia tidak akan bisa lepas dari sorotan 
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dan rekaman Allah SWT. Maka dari itu, siapapun yang melakukan 
prestasi yang positif akan mendapatkan pahala (reward), begitu 
pula sebaliknya (Fauzia, 2017). 
2.5.2 Pengertian Etika Bisnis Islam 
Menurut Nilam Sari pada jurnal penelitian yang ia teliti 
menyatakan bahwa etika adalah ilmu normatif yang menuntun 
hidup manusia, dengan memberi perintah apa yang seharusnya 
dikerjakan. Etika mengarahkan manusia menuju aktualisasi 
kapasitas terbaiknya.  Penerapan etika dalam berusaha dapat 
menciptakan baik langsung maupun tidak langsung  nilai entitas 
bisnis itu sendiri. Telah banyak kasus di berbagai negara yang 
membuktikan hal tersebut. Selain itu, tingkat persaingan yang 
semakin tinggi, menjadikan tingkat kepuasan konsumenlah yang 
menjadi faktor utama agar perusahaan/individu pebisnis sustainable 
dan dapat dipercaya dalam jangka panjang. Konsumen cenderung 
semakin kritis dengan memperhatikan perilaku perusahaan yang 
memproduksi barang-barang yang akan mereka konsumsi. 
 Istilah etika berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu ethos 
yang memiliki arti kebiasaan (custom), karakter (character),  adat, 
akhlak, watak, perasaan, sikap, cara berpikir. Dalam kata lain 
seperti pemaknaan dan kamus Webster  berarti“the distinguishing 
character, sentiment, moral nature, or guiding beliefs of a person 
group, or institution”. Beberapa nilai moral, etik dan akhlak 
merupakan hal yang menjadi pendorong manusia untuk menjadi 
pribadi yang baik. Dalam Islam ada 2 hal pedoman untuk 
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mengendalikan perilaku orang Islam yaitu Al-Quran dan Hadits 
sebagai sumber segala nilai seluruh kehidupan manusia, termasuk 
bisnis (Nuriani & Barus , 2016). 
Secara sederhana mempelajari etika dalam bisnis berarti 
mempelajari tentang mana yang baik/buruk, benar/salah dalam 
dunia bisnis berdasarkan kepada prinsip-prinsip moralitas. 
(Learning what is right or wrong, and then doing the right thing. 
Right thing based on moral principle, and others believe the right 
thing to do depends on the situation). Kajian etika bisnis terkadang 
merujuk kepada management ethics atau organizational ethics. 
Etika bisnis dapat berarti pemikiran atau refleksi tentang moralitas 
dalam ekonomi  dan bisnis. 
 Moralitas disini, sebagaimana disinggungkan di atas 
berarti: aspek baik/buruk, terpuji/tercela, benar/salah, wajar/tidak 
wajar, pantas/tidak pantas dari perilaku manusia. Kemudian dalam 
kajian etika bisnis Islam susunan adjective  di atas ditambah 
dengan halal-haram (degrees of lawful and lawful), sebagaimana 
yang disinyalir oleh Husein Sahatah, di mana beliau memaparkan 
sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq al islamiyah) yang dibungkus 
dengan dhawabith syariah (batasan syariah) atau  general guideline 
menurut Rafik Issa Beekun (Fauzia, 2017). 
2.5.3  Aspek-Aspek Etika Bisnis Islam 
Menurut Issa Rafiq Beekun sebagaimana yang 
dikemukakan dalam penelitan bahwa aspek-aspek etika bisnis 
Islam antara lain: 
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a. Tauhid 
 Menurut Djakfar, tauhid merupakan sebuah ekspresi 
pengakuan akan adanya tuhan yang maha esa sebagai muara 
berlabuhnya pertanggung jawaban perbuatan manusia yang tidak 
mungkin dihindari oleh siapapun (Evi Susanti, 2017). Nilai tauhid 
ini mengharuskan manusia agar senantiasa selalu beribadah kepada  
Allah dan menjadikan-Nya sebagai tempat untuk memohon 
petunjuk dan pertolongan. Sebagaimana firman Allah SWT berikut: 
 “...Dia telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah 
selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui" (Q.S. Yusuf [12]:40) 
Dasar utama dari keyakinan dalam Islam adalah keyakinan 
bahwa tiada Tuhan yang pantas disembah selain dari pada Allah. 
Sehingga semua aktivitas seperti ekonomi, politik, sosial dan 
budaya harus menjadikannya sebagai ibadah kepada Allah. 
Tauhid adalah filsafat ekonomi Islam yang menjadi 
orientasi dasar ilmu ekonomi dan praktek yang paradigmanya 
relevan dengan nilai logik, etik dan estetik yang dapat di 
fungsionalisasikan ke dalam tingkah laku ekonomi manusia 
(Rohmah, 2014).  
Tauhid dalam bidang ekonomi mengajarkan para pelaku 
ekonomi untuk berkeyakinan bahwa seluruh harta benda yang 
mereka miliki adalah milik Allah semata. Konsep tauhid ini berarti 
semua aspek dalam hidup merupakan satu baik aspek agama, 
ekonomi, politik, maupun sosial adalah berasal dari satu nilai yang 
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paling terintegrasi dan konsisten. Tauhid hanya cukup dianggap 
sebagai keyakinan Tuhan yang satu.  
b. Adil/Keseimbangan (Equilibrum) 
Keadilan merupakan sunnah kauniyyah (ketetapan alami) 
yang di atasnya Allah SWT menegakkan langit dan bumi. 
Peradaban tidak boleh dibangunkan dan pembangunan tidak boleh 
berjalan kecuali di bawah naungan keadilan (Yusuf, 2017). Allah 
SWT menurunkan kitab-kitab dan mengutus para rasul dengan 
memberikan penjelasan dan petunjuk agar manusia berlaku adil dan 
menyelesaikan suatu perkara dengan adil. 
 Allah berfirman dalam surah An-Nahl [16]:90 yaitu:  
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran”(Q.S. An-Nahl [16]:90) 
Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia memerintahkan kepada 
hamba-hamba-Nya untuk berlaku adil, yakni pertengahan dan 
seimbang dan Allah memerintahkan untuk berbuat kebajikan. 
Menurut Rohmah (2014), prinsip keseimbangan dalam ekonomi 
memiliki kekuatan untuk mempengaruhi pemikiran seseorang 
bahwa sikap moderat (keseimbangan) dapat mengantarkan manusia 
kepada keadaan keharusan adanya fungsi sosial bagi seluruh benda, 
melalui prinsip keseimbangan pelaku ekonomi dirangsang rasa 
sosialnya agar peka dalam memberikan sumbangan pada yang 
berhak. 
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Seluruh aspek kehidupan harus seimbang agar dapat 
menghasilkan aturan dan keamanan sosial sehingga kehidupan 
manusia  didunia dan diakhirat nanti melahirkan harmoni dan 
keseimbangan. 
c. Berkehendak Bebas (Freewill) 
Kehendak bebas adalah prinsip yang mengantar manusia 
meyakini bahwa Allah tidak hanya memiliki kebebasan mutlak. 
Manusia yang baik dalam perspektif ekonomi Islam adalah yang 
menggunakan kebebasan dalam kerangka tauhid dan 
keseimbangan. Manusia diangkat sebagai khalifah Allah di bumi 
untuk memakmurkannya (Rohmah, 2014).  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran yaitu: 
“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan 
kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh 
pahala yang besar”(Q.S. Al-Hadid [57]: 7) 
Menurut Tafsir Ibnu Kasir, Allah menganjurkan kepadamu 
untuk membelanjakan hartamu yang telah dijadikan oleh Allah 
kepadamu sebagai pengganti-Nya dalam mengelolanya. Yakni 
harta itu yang ada pada kalian merupakan pinjaman dari Allah, 
karena sesungguhnya pada asal mulanya berada di tangan orang-
orang sebelum kalian, lalu beralih ke tangan kalian. Maka Allah 
Swt. memberi petunjuk kepada kalian agar menggunakan harta 
yang dititipkan kepadamu untuk dibelanjakan pada jalan ketaatan 
kepada-Nya (Ad-Dimasyqi, 2000). Manusia diberikan kebebasan 
44 
 
 
 
untuk berbuat sesuka hatinya tanpa paksaan. Allah SWT telah 
menentukan apa yang boleh dan yang tidak boleh, aturan itu 
dimaksudkan untuk kemaslahatan manusia. Allah menurunkan 
Rasul-Nya untuk untuk memberikan peringatan dan kabar gembira. 
Pelanggaran terhadap aturan Allah akan diminta 
pertanggungjawaban. 
d. Tanggung Jawab (Responsibility) 
Islam menekankan konsep tanggung jawab tetapi  tidak 
mengabaikan kebebasan individu. Ini berarti bahwa yang 
dikehendaki ajaran Islam adalah kebebasan yang bertanggung 
jawab. Karena segala kebebasan yang diberikan kepada manusia 
harus memberikan pertangungjawabannya nanti dihadapan Allah 
atas segala kegiatan yang dilakukannya.  
Menurut Islam segala aktifitas bisnis hendaklah dilakukan 
dengan penuh tanggung jawab. Tanggung jawab muncul karena 
manusia adalah makhluk mukallaf, yaitu makhluk yang diberi 
beban hukum berbeda dengan makhkuk lain seperti binatang dan 
tumbuh-tumbuhan, karena taqlif itulah manusia harus 
mempertanggungjawabkan segala aktifitasnya dan karena itu pula 
manusia oleh Rasulullah disebut sebagai pemimpin, karena setiap 
manusia yang dewasa atau aqil balig serta mumayyiz dapat 
membedakan yang baik dan yang buruk adalah pemimpin dan 
mempertanggung jawabkan kepemimpinannya (Irawan, 2017). 
 Tanggung jawab sangat erat kaitannya dengan amanat, 
orang yang dibebankan atas suatu kewajiban, berarti ia harus 
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mempertanggung jawabkan kewajibannya tersebut, dalam islam 
sangat dianjurkan bagi umatnya untuk menunaikan amanat  dengan 
sebaik-baiknya. Sebagaimana dalam firman Alah SWT, 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat” (Q.S. An-Nisa’[4]: 58). 
Menurut tafsir Ibnu Kasir menjelaskan ayat diatas, amanat 
tersebut antara lain yang menyangkut hak-hak Allah SWT atas 
hamba-hamba-Nya, seperti salat, zakat, puasa, kifarat, semua jenis 
nazar, dan lain sebagainya yang semisal yang dipercayakan kepada 
seseorang dan tiada seorang hamba pun yang melihatnya (Ad-
Dimasyqi, 2000). 
e. Ihsan (Benevolence) 
Ihsan/Kebajikan adalah melakukan perbuatan baik yang dapat 
memberikan manfaat kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban 
tertentu yang mengharuskan perbuatan tersebut. Dalam bisnis, yang 
termasuk sebagai kebajikan adalah sikap kesukarelaan dan 
keramahtamahan dalam pengertian sebagai sikap suka rela antara 
kedua belah pihak yang melakukan transaksi dan kerjasama bisnis, 
hal ini ditekankan untuk menciptakan dan menjaga keharmonisan 
hubungan antara mitra bisnis. Dengan prinsip kebajikan ini maka 
etika bisnis Islam dapat menjaga terhadap kemungkinan adanya 
kerugian salah satu pihak yang melakukan kerjasama bisnis, 
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bahkan dengan sikap seperti ini suatu bisnis dapat melahirkan sikap 
persaudaraan dan kemitraan yang saling menguntungkan tanpa 
adanya kerugian dan penyesalan (Badroen, 2006). Dalam firman 
Allah SWT surah Al-Baqarah telah disebutkan: 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, 
dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 195). 
Dalam tafsir Al-Mishbah (Shihab, 2000) menyebutkan, 
Rasul saw menjelaskan makna ihsan sebagai: “menyembah Allah, 
seakan-akan melihat-Nya dan bila itu tidak tercapai maka yakinlah 
bahwa dia melihatmu”. Dengan demikian, perintah ihsan bermakna 
perintah melakukan segala aktivitas positif, seakan-akan anda 
melihat Allah atau paling tidak selalu merasa dilihat dan diawasi 
oleh-Nya. Kesadaran akan pengawasan melekat itu menjadikan 
seseorang selalu ingin berbuat sebaik mungkin dan melakukan 
pihak lain lebih baik dari perlakuannya terhadap anda, bukan 
sekedar memperlakukan orang lain sama dengan perlakuannya 
terhadap anda. 
Semua keputusan dan tindakan harus menguntungkan 
manusia baik di dunia maupun di akhirat, selain hal itu seharusnya 
tidak dilakukan. Islam tidak membenarkan semua tindakan yang 
menimbukan kerusakan terhadap diri, masyarakat bahkan makhluk 
lain seperti binatang, tumbuhan dan alam.  
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2.6. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Adapun penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, antara lain: 
Penelitian dari Ismatul Chalimah (2017) dengan judul 
“Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Persaingan para Penjual 
(Studi Kasus Toko Grosir Al-Araffah Pasar Wage Purwokerto)”. 
Dapat disimpulkan bahwa penerapan Etika Bisnis Islam dalam 
Persaingan Toko Grosir Al- Araffah setidaknya sudah mempu 
menerapkan beberapa prinsip Etika Bisnis Islam, seperti jujur, 
melakukan pelayanan dengan baik,  mengedepankan prinsip 
kebaikan seperti prinsip halal dan haram,  dan menerapkan 
strategi pemasaran seperti produk, tempat, harga dan promosi 
sesuai syariat Islam. Perbedaan penelitian terletak pada lokasi 
penelitian dan tidak ada perbandingan antara dua objek. 
Penelitian Muhammad Riza (2015) dengan judul 
“Persaingan Bisnis Pedagang Pasar Pagi Peterongan Semarang 
dalam Tinjauan Etika Bisnis Islam”. Dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa dari segi persaingan tempat, pedagang 
menerapkan sistem “siapa cepat ia dapat”. Jadi jika ada yang 
terlambat maka ia akan kehabisan tempat. Dalam segi persaingan 
harga, para pedagang mematok nilai serendah-rendahnya agar 
dapat memikat pembeli. Dari segi persaingan produk, para 
pedagang berlomba-lomba dalam menyediakan barang-barang 
yang dibutuhkan pembeli. Persaingan yang terjadi di pasar pagi 
Peterongan sebagian sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, 
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meskipun ada sebagian pedagang yang melakukan persaingan tidak 
sehat demi meraih pembeli dan keuntungan sebanyak-banyaknya. 
Perbedaan penelitian terletak pada lokasi penelitian serta hanya 
fokus pada penerapan Etika Bisnis Islamnya saja. 
Penelitian selanjutnya adalah Analisa Strategi Marketing 
Gumati Cafe dalam Meningkatkan Konsumen Menurut Perspektif 
Islam yang di teliti oleh Ferry Andika (2012). Dalam 
pengimplementasiannya Gumati Café menggunakan konsep 
marketing mix yakni 5P tersebut berdasarkan apa yang dicontohkan 
oleh Rasulullah Saw sebagai entrepreneur muslim. Artinya filosofi 
bisnis yang dibangun oleh owner berdasarkan bisnis syariah yang 
berorientasikan profit dan keberkahan, walaupun tidak 
menggunakan label syariah pada penamaan bisnisnya. Hal ini 
dibuktikan dalam bentuk   upaya-upaya   strategi   yang   dilakukan   
Gumati Cafe walaupun owner menyadari masih adanya 
fleksibilitas serta belum secara menyeluruh pengaplikasiannya. 
Namun, ada harapan kedepan untuk menjadikan Gumati sebagai 
unit bisnis syariah yang memiliki konsep modern-tradisional. 
Perbedaan penelitian terletak pada lokasi penelitian dan pada 
penelitian tersebut menggunakan konsep marketing mix yaitu 5P, 
sedangkan penelitian ini hanya fokus hanya pada 4P (Price, 
Product, Promotion, dan Place) serta pada penelitian tersebut 
mengenai strategi dalam meningkatkan konsumen sedangkan pada 
penelitian ini mengenai persaingan usaha. 
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Selanjutnya “Implementasi Etika Bisnis Islam dalam 
Persaingan Usaha (Studi Kasus Pedagang Muslim di Pasar Ciputat 
Tangerang)” yang diteliti oleh Erik Lesmana (2010). Dari hasil 
penelitian membuktikan bahwa hubungan antara tingkat persaingan 
usaha dengan perilaku para pedagang muslim adalah signifikan dan 
hubungan antara pemahaman etika bisnis dengan perilaku para 
pedagang muslim juga signifikan. Hasil penelitian juga 
membuktikan bahwa hipotesis penelitian ini yaitu “terdapat 
hubungan searah dan signifikan antara tingkat persaingan usaha 
dan pemahaman etika bisnis Islam terhadap perilaku para pedagang 
muslim di Pasar Ciputat Tangerang” dapat di terima. Perbedaan 
penelitian terletak pada lokasi penelitian, metode penelitian, serta 
hanya fokus pada implementasi Etika Bisnis Islam. 
 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu tentang Judul yang Terkait 
Nama 
Penulis dan 
Tahun 
 
Judul Penelitian 
 
Variabel/Hasil 
Ismatul 
Chalimah 
(2017) 
Implementasi Etika 
Bisnis Islam dalam 
Persaingan Para Penjual 
(Studi Kasus Toko 
Grosir Al-Araffah Pasar 
Wage Purwokerto) 
Untuk penerapan Etika Bisnis Islam 
dalam Persaingan Toko Grosir Al- 
Araffah setidaknya sudah mempu 
menerapkan beberapa prinsip Etika 
Bisnis Islam, seperti jujur, 
melakukan pelayanan dengan baik,  
mengedepankan prinsip kebaikan 
seperti prinsip halal dan haram,  
dan menerapkan strategi 
pemasaran sesuai syariat Islam. 
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Tabel 2.1 - Lanjutan 
 
Nama 
Penulis dan 
Tahun 
 
Judul Penelitian 
 
Variabel/Hasil 
Muhammad 
Riza (2015) 
Persaingan Bisnis 
Pedagang Pasar Pagi 
Peterongan Semarang 
dalam Tinjauan Etika 
Bisnis Islam 
Dari hasil penelitian dikatakan bahwa 
dari segi persaingan tempat, 
pedagang menerapkan sistem “siapa 
cepat ia dapat”. Jadi jika ada yang 
terlambat maka ia akan kehabisan 
tempat. Dalam segi persaingan harga, 
para pedagang mematok nilai 
serendah-rendahnya agar dapat 
memikat pembeli. Dari segi 
persaingan produk, para pedagang 
berlomba-lomba dalam menyediakan 
barang-barang yang dibutuhkan 
pembeli. Persaingan yang terjadi di 
pasar pagi Peterongan sebagian sudah 
sesuai dengan etika bisnis Islam, 
meskipun ada sebagian pedagang 
yang melakukan persaingan tidak 
sehat demi meraih pembeli dan 
keuntungan sebanyak-banyaknya. 
Ferry 
Andika  
(2012) 
Analisa Strategi 
Marketing Gumati 
Cafe dalam 
Meningkatkan 
Konsumen Menurut 
Perspektif Islam 
Dalam implementasinya Gumati Café 
menggunakan konsep marketing mix 
yakni 5P tersebut sebagaimana yang 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW 
sebagai entrepreneur muslim. Artinya 
filosofi bisnis yang dibangun oleh 
owner berdasarkan bisnis syariah 
yang berorientasikan profit dan 
keberkahan, walaupun tidak 
menggunakan label syariah pada 
penamaan bisnisnya.  
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 Tabel 2.1 – Lanjutan 
 
Nama 
Penulis dan 
Tahun 
 
Judul Penelitian 
 
Variabel/Hasil 
Erik 
Lesmana 
(2010) 
Implementasi Etika 
Bisnis Islam dalam 
Persaingan Usaha 
(Studi Kasus Pedagang 
Muslim di Pasar Ciputat 
Tangerang) 
Dari hasil penelitian membuktikan 
bahwa hubungan antara tingkat 
persaingan usaha dengan perilaku 
para pedagang muslim adalah 
signifikan dan hubungan antara 
pemahaman etika bisnis dengan 
perilaku para pedagang muslim 
juga signifikan. Hasil penelitian 
juga membuktikan bahwa hipotesis 
penelitian ini yaitu “terdapat 
hubungan searah dan signifikan 
antara tingkat persaingan usaha dan 
pemahaman etika bisnis Islam 
terhadap perilaku para pedagang 
muslim di Pasar Ciputat 
Tangerang” dapat di terima. 
Diolah (2018) 
2.7. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berfikir dapat berupa kerangka teori dan kerangka 
penalaran logis. Kerangka teori tersebut merupakan uraian ringkas 
tentang teori yang digunakan dan cara menggunakan teori tersebut 
dalam menjawab pertanyaan penelitian.  Kerangka berfikir bersifat 
operasional, yang diturunkan dari satu atau beberapa teori, atau dari 
pernyataan-pernyataan yang logis. Apabila kerangka berfikir 
berupa kerangka teori, tugas peneliti dalam tahap ini adalah 
menyistematisasikan teori-teori yang berkembang untuk digunakan 
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dalam penelitian tersebut (Mahmud, 2011).  Maka kerangka 
pemikiran penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 
E 
T 
I 
K 
A 
 
B 
I 
S 
N 
I 
S 
 
I 
S 
L 
A 
M 
Prinsip 
Ketuhanan 
(Tauhid) 
Prinsip 
Keseimbangan 
(Equilibrum) 
Prinsip 
Kehendak 
Bebas  
(Free Will) 
Prinsip 
Tanggung 
Jawab 
(Responsibility) 
Prinsip Ihsan 
(Benevolence) 
 
 
 
 Berdasarkan kerangka konseptual pemikiran diatas maka 
akan dilakukan penelitian untuk mengetahui bentuk persaingan 
pasar tradisional dan pasar modern dalam perspektif etika bisnis 
Islam. Bentuk persaingan tersebut dilihat dari segi marketing mix 
Gambar 2.1  Kerangka Konseptual Pemikiran 
 
 
Persaingan Pasar 
(Pasar Tradisional 
dan Pasar Modern) 
Marketing 
Mix 
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(produk, harga, tempat dan promosi) serta hubungannya dengan 
etika bisnis Islam. Dalam etika bisnis Islam dilihat dari prinsip 
ketuhanan, keseimbangan, berkehendak bebas, tanggung jawab, 
dan ihsan/kebajikan. Jika pedagang menerapkan prinsip ini 
dipercaya dapat mempertinggi daya saing karena akan timbul 
profesionalisme dan dipercaya dapat meningkatkan keuntungan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
 Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
yang berupa analisis isi (content analysis), digunakan untuk 
menganalisis dokumen-dokumen berisi teori, konsep, peraturan 
perundang-undangan yang berkaitan dengan persaingan pasar 
tradisional dan pasar modern dalam perspektif etika bisnis syariah. 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (field research) dan penelitian 
kepustakaan (library research). Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif komparatif dimana hasil analisis menjelaskan tingkat 
perbedaan persaingan antara pasar tradisional dan pasar modern 
dari segi marketing mix dan pelayanan antara pasar tradisional 
Peunayong dan pasar modern Suzuya Mall. 
3.2 Sumber Data 
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh 
dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data sebagai 
berikut :  
a. Data primer menurut Azwar (1998: 30) adalah sumber  
data yang diperoleh secara langsung dari subjek 
penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 
langsung dari penyebaran daftar pertanyaan kepada 
pedagang pasar Peunayong Banda Aceh sebagai
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responden yang terpilih untuk dijadikan penelitian dan 
wawancara yang dilakukan pada Suzuya Mall Banda 
Aceh.  
b. Data sekunder menurut Pantiyasa (2013: 59) adalah data 
yang sudah jadi bukan dari hasil mengumpulkan dan 
mengolah sendiri. Dalam penelitian ini data sekunder 
sebagai data pendukung dikumpulkan dari lembaga yang 
terkait dengan data-data yang dibutuhkan seperti dari 
media cetak maupun elektronik  yang  mendukung 
penelitian ini seperti buku-buku, jurnal, artikel dan 
contoh penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 
penelitian ini.  
3.3 Lokasi dan Informan Penelitian 
3.3.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan 
sebagai lapangan penelitian atau tempat dimana penelitian tersebut 
hendak dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang 
lokasi (desa, organisasi, peristiwa, teks dan sebagainya). Lokasi 
penelitian bertempat di Pasar Tradisional Peunayong yang terletak 
di Peunayong Banda Aceh dan Suzuya Mall yang terletak di Setui 
Banda Aceh.  
3.3.2 Informan Penelitian 
Di kalangan peneliti kualitatif, istilah responden atau subjek 
penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang 
memberi informasi tentang dan yang diinginkan peneliti berkaitan 
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dengan penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang sedang 
dilaksanakan. Menurut Prastowo dan Maleong, subjek penelitan 
pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil 
penelitian. Subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi. motivasi. 
tindakan. dan lain lain secara holistic dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata kata dan bahasa dalam suatu konteks khusus 
yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Fitrah, 2017).  
Informan dalam penelitian ini adalah pedagang yang 
berjualan dalam komplek  Pasar Peunayong Banda Aceh dan 
asisten manajer dan salah satu pramuniaga di Suzuya Mall Banda 
Aceh. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 
upaya memperoleh data yang dibutuhkan untuk pemecahan dan 
menganalisis permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. 
Data-data tersebut dapat diperoleh dengan menggunakan teknik 
pengumpulan sebagai berikut :  
1. Penelitian Pustaka (Library Research) : pengumpulan data 
teoritis dengan cara menelaah berbagai literature dan bahan 
pustaka lainnya yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti.  
2. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu dengan cara;  
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a. Metode Wawancara  
Wawancara yaitu teknik yang digunakan untuk 
memperoleh data melalui percakapan langsung dengan para 
informan yang berkaitan dengan masalah penelitian, dengan 
menggunakan pedoman wawancara (Sugiyono, 2014). 
Menurut Bungin (2013) dikatakan bahwa metode 
wawancara juga biasa disebut dengan metode interview atau 
disebut sebagai metode wawancara. Metode wawancara 
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan responden atau orang yang 
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
(guide) wawancara. Inti dan metode wawancara ini bahwa 
di setiap penggunaan metode ini selalu muncul beberapa 
hal, yaitu pewawancara, responden, materi wawancara dan 
pedoman wawancara (yang terakhir ini tidak mesti harus 
ada).   
Penelitian ini menggunakan wawancara sistematik. 
Wawancara sistematik/terstruktur adalah wawancara yang 
dilakukan dengan terlebih dahulu pewawancara 
mempersiapkan pedoman (guide) tertulis tentang apa yang 
hendak ditanyakan kepada responden (Bungin, 2013). Pada 
wawancara ini dilakukan oleh peneliti sendiri dengan 
asisten manajer dan salah satu pramuniaga Suzuya Mall 
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yang terletak di Setui, Banda Aceh dan pedagang Pasar 
Peunayong, Banda Aceh. 
b. Metode Observasi 
Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. 
Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari 
lapangan. Data yang diobservasi dapat berupa  gambaran 
tentang sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, keseluruhan 
interaksi antar manusia (Semiawan, 2010). Menurut Bungin 
(2013) dikatakan bahwa observasi atau pengamatan adalah 
kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 
pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan 
kulit. Oleh karena itu, observasi adalah kemampuan 
seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui 
hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca 
indra lainnya.  
3.5. Metode Analisis Data 
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan 
bersamaan dengan proses pengumpulan data. Analisis data 
kualitatif model Miles dan Hubermen dalam Sugiyono (2014) 
terdapat 3 tahap yaitu: 
a) Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti 
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telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka 
jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu 
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat 
dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.  
Dalam suatu situasi sosial tertentu, peneliti dalam 
mereduksn data mungkin akan memfokuskan pada murid dari 
keluarga orang tua miskin, pekerjaan sehari-hari yang dikerjakan, 
dan rumah tinggalnya. Dalam bidang manajemen, dalam mereduksi 
data mungkin peneliti akan memfokuskan pada bidang 
pengawasan, dengan melihat perilaku orang-orang yang jadi 
pengawas, metode kerja, tempat kerja, interaksi antara pengawas 
dengan yang diawasi, serta hasil pengawasan. Dalam bidang bisnis 
peneliti akan memfokuskan pada pembeli potensial, jenis barang-
barang yang disukai masyarakat, kecepatan penjualan, dan 
keuntungan.  
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh 
tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif 
adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam 
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melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang 
asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Ibarat 
melakukan penelitian di hutan, maka pohon-pohon atau tumbuh-
tumbuhan dan binatang-binatang yang belum dikenal selama ini, 
justru dijadikan fokus untuk pengamatan selanjutnya.  
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 
memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang 
tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi 
data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang 
dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan 
berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki 
nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan. 
b) Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian 
data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, 
pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka 
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 
akan semakin mudah difahami.  
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
owchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) 
menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative 
research data in the past has been narrative text”. Yang paling 
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sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif.  
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. “looking at displays 
help us to understand what is happening and to do some thing-
further analysis or caution on that understanding.”  
c) Conclusion Drawing/Verification (Menarik Kesimpulan 
atau Verifikasi) 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut 
Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan 
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 
berada di lapangan.  
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan 
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif hipotesis. 
 
  
63 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Profil Pasar Peunayong 
Menurut catatan sejarah tertua mengenai kerajaan-kerajaan 
di Aceh dan dari sumber-sumber  tulisan  sejarah  Cina, awalnya 
Peunayong adalah bagian dari wilayah kota tua Banda Aceh yang 
didesain oleh Belanda sebagai Chinezen Kamp alias Pecinan. 
Peunayong awalnya dihuni oleh warga Cina dari Suku Khe, Tio 
Chiu, Kong Hu, Hokkian dan sub etnis lainnya. Kegiatan 
perdagangan di kawasan ini cukup menonjol karena berdagang 
merupakan mata pencaharian utama etnis Cina, yang umumnya 
tumbuh di lingkungan pusat bisnis di Kota Banda Aceh masa 
dahulu (Noviyuanda dkk, 2018). 
Gampong Peunayong adalah salah satu dari 11 (sebelas) 
gampong yang ada dalam Kecamatan Kuta Alam Kota Banda 
Aceh, yang secara Geografis letak Gampong Peunayong berbatasan 
dengan : 
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Gampong Mulia 
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Krueng Aceh 
c) Sebelah Timur berbatasan dengan Gampong Laksana 
d) Sebelah Barat berbatasan dengan Krueng Aceh 
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Tabel 4.1 
Kondisi Geografis Pasar Peunayong 
Ketinggian Tanah dari permukaan 
laut 0 Mdpl 
Curah Hujan 0 Mm/Tahun 
Topografi Dataran Rendah 
Suhu Udara rata-rata 0˚C 
Jarak dari Pusat Kecamatan 2 Km 
Jarak dari Pusat Kabupaten 1 Km 
Jarak dari Pusat Provinsi 3 Km 
Sumber: bandaacehkota.go.id 
Pasar Peunayong Banda Aceh merupakan salah satu pasar 
yang terdapat di kawasan  Banda  Aceh.  Pasar Peunayong ini 
adalah pasar utama yang banyak dikunjungi oleh masyarakat Banda 
Aceh dan sekitarnya, yang berada di Kelurahan Peunayong, 
Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh. Dari Mesjid 
Baiturrahman hanya berjarak sekitar 2 km ke arah utara. Secara 
geografis, letaknya cukup strategis karena berada di pusat 
keramaian penduduk dan berada tidak jauh dari tepi sungai Krueng 
Aceh yang berlokasi di Jln. T. Panglima Polem, Peunayong, Banda 
Aceh. 
4.1.2 Profil Suzuya Mall 
 Menurut Suzuyagroup.com, Suzuya telah tumbuh selama 50 
tahun sebagai pengecer terbesar di Sumatera. Setiap minggunya, 
lebih dari 150 juta pelanggan mengunjungi 26 toko di lebih dari 5 
provinsi di Indonesia. Suzuya terus bertahan menjadi pemimpin, 
filantropi perusahaan, dan menciptakan peluang kerja. Itu semua 
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adalah bagian dari komitmen Suzuya untuk menciptakan peluang 
dan memberikan nilai bagi pelanggan dan komunitas di Indonesia. 
Berpikir inovatif, kepemimpinan melalui layanan, dan yang 
terpenting, komitmen untuk menyelamatkan uang orang. Inilah 
yang membuat Suzuya menjadi seperti sekarang. 
 Suzuya Mall Banda Aceh merupakan supermarket terbesar 
yang terletak di Kota Banda Aceh yang di bangun di tanah bekas 
terminal lama di Seutui, Banda Aceh. Suzuya Mall mulai 
beroperasi pada akhir tahun 2013 dengan tinggi bangunan 
mencapai empat lantai. Dari segi lokasinya, Suzuya Mall Banda 
Aceh berada di kawasan yang cukup strategis dan terjangkau, 
karena terletak di pusat Kota Banda Aceh, yaitu di Seutui. Suzuya 
Mall merupakan pusat bisnis yang memperdagangkan beragam 
keperluan masyarakat mulai kebutuhan pokok seperti barang 
sembako maupun kebutuhan lainnya.    
Sebagai penunjang Suzuya Mall, terdapat fasilitas terkenal 
dan menarik  seperti pusat rekreasi Amazone, Pizza Hut 
Restaurant, J&Co Cafe, Fountain Cafe, Mister Bakso Restaurant, 
Koki Sunda Restaurant, Uncle K Restaurant, KFC, Ace Hardware, 
Informa Furniture, Naughty, dan fasilitas lainnya yang 
menyediakan berbagai kebutuhan masyarakat. Aktivitas Suzuya 
Mall Banda Aceh berlangsung mulai pukul 08:00 sampai dengan 
pukul 22:00 WIB namun khusus sabtu dan minggu aktivitas di 
Suzuya Mall berlangsung dari pukul 08.00 sampai dengan 23.00 
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WIB. Suzuya Mall berlokasi di Jl. Teuku Umar, Lamteumen 
Timur, Jaya Baru, Banda Aceh. 
4.1.3 Profil Informan Penelitian  
  Informan dalam penelitian ini adalah pedagang yang 
berjualan dalam komplek  Pasar Peunayong Banda Aceh dan 
manajer di Suzuya Mall Banda Aceh. Berikut profil dari informan 
penelitian Pasar Peunayong Banda Aceh: 
Tabel 4.2 
Daftar Profil Informan Penelitian Pasar Peunayong dan 
Suzuya Mall 
No. 
Nama 
Pedagang 
Jenis 
Kelamin 
Tanggal 
Wawancara 
Ket 
1. 
Muhammad 
Syu'aib 
Laki-laki  10 April 2019  
Pengecer 
2. Muhajir Laki-laki   10 April 2019   Pengecer 
3. Syarifuddin Laki-laki   10 April 2019   Pengecer 
4. Refan Laki-laki   10 April 2019   Pengecer 
5. 
Muhammad 
Nasir 
Laki-laki   10 April 2019   
Pengecer 
6. Mursalin Laki-laki   10 April 2019   Pengecer 
7. Amin  Laki-laki 28 Juni 2019 Pengecer 
8. Maimunah Perempuan 28 Juni 2019 Pengecer 
9. 
Muhammad 
Ridwan 
Laki-laki 01 Juli 2019 
Asisten 
Manajer 
Suzuya 
10. Denny Laki-laki 02 Juli 2019 
Pramuniaga 
Suzuya 
Sumber: Data Primer (diolah) 2019 
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 Dalam proses pengambilan data dilakukan dalam 2 tahap 
yaitu wawancara dan observasi Dalam tahap wawancara dilakukan 
dalam 4 hari, yaitu 2 hari di Pasar Peunayong dan 2 hari di Suzuya 
Mall. Berdasarkan tabel diatas, Informan penelitian di Pasar 
Peunayong meliputi 8 orang pedagang diantaranya pedagang sayur-
sayuran dan buah-buahan. Sedangkan informan penelitian di 
Suzuya Mall meliputi 2 informan yaitu Asisten Manajer yang 
bertugas menggantikan Manajer jika tidak ada serta membantu 
Manajer dalam hal menyediakan layanan kepada konsumen dan 
Pramuniaga yang bertugas untuk melayani konsumen. 
4.2 Gambaran Persaingan Pasar dalam Marketing Mix dan 
Pelayanan dalam Islam  
4.2.1 Persaingan Pasar dalam segi Produk dalam Islam 
Berikut hasil   wawancara   dengan   sejumlah   pedagang 
mengenai kondisi persaingan dari segi produk: 
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Menurut gambar diatas semua pedagang memberikan 
informasi mengenai produk yang mereka jual beserta sumber 
barang yang mereka perjual-belikan dan juga kondisi barang 
dijelaskan masa kadaluarsanya tetapi hanya jika ditanyakan oleh 
pembelinya. Para pedagang juga memperbolehkan menukar produk 
mereka jika terjadi cacat atau busuk atau rusak serta memberi 
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Gambar 4.1  Informasi Produk Pedagang Pasar Peunayong 
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diskon kepada pembeli yang membeli produk mereka lebih banyak. 
Namun para pedagang tidak mampu memberikan inovasi dalam 
memasarkan produk nereka dikarenakan mereka hanya berjualan 
apa yang mereka jual sehari-hari dan lebih mengandalkan 
pelanggan tetap dalam memberikan promosi terhadap produk 
mereka. 
Menurut salah seorang pedagang sayur di Pasar Peunayong 
mengatakan bahwa (Syu’aib, 10 April 2019), 
“Antar para pedagang saling adu  kualitas dan 
kelengkapan barang. Misalnya disini ada yang pasok 
barang dari tempat yang beda-beda, jenisnya pun 
bermacam-macam. Walaupun ada penjual yang non 
muslim, tetapi disini tidak dijual barang maupun binatang 
haram.”  
Selanjutnya menurut pendapat pedagang sayur lainnya di 
Pasar Peunayong juga berpendapat bahwa (Syarifuddin, 10 April 
2019), 
“Para pedagang disini mempunyai barang yang berkualitas 
dan memliki barang yang lengkap. Maka dari itu, saya juga 
berusaha menyediakan barang  yang berkualitas dan juga 
lengkap.” 
Hasil wawancara dengan pedagang di Pasar Peunayong 
mengatakan bahwa kondisi persaingan dari segi  produk  (barang  
dagangan)  saling adu kualitas dan kelengkapan  barang. Pada 
produknya sendiri belum memiliki sertifikat halal dan juga 
sertifikat BPOM. Dalam  hal  membeli  barang  dagangannya, 
para pedagang juga mengatakan tidak pernah memaksa 
konsumennya dalam membeli barang dagangannya. Karena 
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sebagai penjual, mereka membebaskan pembeli untuk memilih 
dan membeli barang dari penjual manapun. Mereka juga 
mengatakan,  jika ada yang cacat atau rusak  dengan  barang 
dagangannya, maka mereka akan menggantinya dengan barang 
yang lebih baik kualitasnya. Kualitas barang pun berbeda–beda 
sesuai dengan asal dari barang dagangan mereka, seperti cabai yang 
lebih berkualitas yang berasal dari Medan daripada yang dari 
Takengon. Barang dagangan mereka pun bermacam-macam daya 
tahannya, seperti cabai dan tomat yang hanya dapat bertahan 
seminggu, kentang dan bawang dapat bertahan sebulan, dan 
sebagainya. Berdasarkan hasil wawancara diatas juga 
menyimpulkan bahwa para pedagang pasar bersaing secara sehat 
baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas tanpa 
menjelekkan maupun memfitnah barang dagangan orang lain. 
 Dari segi produk, para pedagang Pasar Peunayong 
berlomba-lomba dalam kelengkapan barang dan kualitas barang. 
Walaupun belum memiliki sertifikat halal maupun BPOM serta 
merek maupun kemasan namun barang yang dijual dijelaskan 
asalnya. Para pedagang juga tidak menjual barang belum jelas 
(gharar) maupun barang atau binatang haram. Para pedagang 
mencoba membedakan produk yang dijual dengan cara mengambil 
barang-barang yang berasal dari sumber-sumber berbeda. 
Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Ridwan selaku 
Asisten Manajer Suzuya Mall berpendapat bahwa mereka 
menyediakan produk lebih menarik dari pasar tradisional seperti 
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bentuk packaging dan harga dan beratnya yang sudah langsung 
tertera tanpa perlu di timbang ulang maupun ditanyakan harganya. 
Pada produknya sendiri belum memiliki sertifikat halal dan juga 
sertifikat BPOM. Produk dari Suzuya Mall sendiri sumbernya dari 
Pasar Lambaro Aceh Besar. Untuk produk-produknya dapat 
bertahan dalam waktu 2-6 hari tergantung jenis produknya. Pihak 
Suzuya Mall akan melayani jika terjadi keluhan dan juga 
memberikan call center apabila pelanggan mengeluh masalah 
produknya. Bapak Muhammad Ridwan juga mengatakan jika stok 
dari barang sudah habis maka mereka tidak bisa melakukan apa-
apa selain menunggu hingga stoknya terisi kembali. 
 Produk yang ditawarkan oleh Suzuya Mall, belum memiliki 
sertifikat halal maupun BPOM namun mereka sudah mengemas 
produk mereka agar menarik bagi pelanggan dan membuat produk 
mereka tidak dihinggapi binatang-binatang seperti lalat dan 
sebagainya. Mesin pendingin pun digunakan agar barang lebih 
terlihat segar dan higienis. Suzuya Mall juga tidak menjual barang 
belum jelas (gharar) maupun barang atau binatang haram namun 
sumber barang tidak dijelaskan oleh Suzuya Mall kepada 
pelanggan. 
4.2.2 Persaingan Pasar dalam segi Tempat dalam Islam 
Salah satu pedagang yang berjualan di Pasar Peunayong 
mengatakan bahwa (Maimunah, 28 Juni 2019), 
“Disini kami hanya perlu membayar listrik dan PDAM 
tanpa perlu relokasi dan disini terdapat mushala dan juga 
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tidak jauh dari tempat beribadah bagi non-muslim. Pasar 
ini ada sudah lama dan sangat dikenal oleh masyarakat 
khususnya di Aceh.” 
Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Nasir juga 
demikian, ia mengatakan bahwasanya mereka sudah tepat dalam 
penentuan lokasi berdagang karena tempatnya juga mudah di 
jangkau para konsumen. Mereka juga tidak ada melakukan relokasi 
dikarenakan tidak perlu untuk membayar sewa tempat, hanya 
membayar penggunaan listrik dan PDAM saja. Mereka juga 
mengatakan bahwa Pasar Peunayong merupakan tempat yang 
sangat strategis karena merupakan tempat yang sangat dikenal 
masyarakat Aceh akan sejarah dan juga ras lainnya seperti China 
serta tersedianya tempat beribadah untuk muslim maupun non-
muslim. 
Dari segi tempat, Pasar Peunayong adalah tempat strategis 
untuk berjualan dikarenakan tempatnya mudah dijangkau 
konsumen namun lokasi tidak dapat dijangkau semua transportasi 
umum. Pasar peunayong juga memiliki sedikit lahan untuk parkir 
yang hanya dapat dijangkau oleh sepeda motor. Para konsumen 
harus memarkirkan kendaraan mereka di toko-toko milik orang lain 
dan juga kendaraan roda empat yang memarkir di tempat yang 
tidak seharusnya dipakai untuk memarkir sehingga menjadi 
hambatan kendaraan lainnya. Hal ini dapat merusak tatanan kota 
sehingga terjadi macet.  
Pada Pasar Peunayong juga terdapat mushala bagi pedagang 
dan konsumen. Mushala tersebut belum dapat memadai seluruh 
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pedagang, tetapi tempatnya dapat dijangkau para penjual sehingga 
mereka tidak harus meninggalkan barang dagangan mereka dalam 
waktu yang lama. Jarang sekali terlihat konsumen melakukan 
ibadah disana dikarenakan terdapat Masjid dan tempat ibadah bagi 
kaum non-muslim seperti Gereja yang lokasinya tidak jauh dari 
Pasar Peunayong. Hal ini dapat memudahkan semua kalangan 
dalam melaksanakan ibadah ketika mengunjungi Pasar Peunayong. 
Menurut Asisten Manajer Suzuya Mall berpendapat bahwa 
(Ridwan, 01 Juli 2019), 
“Melihat dari lingkungan yang strategis serta lahan dan 
tempat yang tersedia. Disini juga menyediakan mushala di 
lantai 1.” 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa lokasi Suzuya 
Mall merupakan lingkungan yang strategis. Dan lahan maupun 
tempat yang tersedia merupakan salah satu alasan mengapa Suzuya 
Mall dibangun. Di Suzuya Mall juga terdapat mushala terpisah bagi 
laki-laki dan perempuan yang terletak di lantai 1 agar memudahkan 
pelanggannya melakukan ibadah jika sedang berbelanja. 
 Menurut pengamatan penulis, lokasi Suzuya Mall sangat 
strategis karena terletak di pinggir jalan raya yang dapat dijangkau 
oleh seluruh transportasi umum maupun transportasi pribadi. Dari 
segi visibilitas, Suzuya Mall dapat dilihat dengan jelas dari jarak 
pandang normal oleh masyarakat. Suzuya Mall juga memliki lahan 
parkir yang besar yang dapat menampung segala jenis kendaraan. 
Namun lahan parkir tidak dapat memadai seluruh pengunjungnya, 
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sehingga masih banyak kendaraan bermotor dan kendaraan roda 
empat yang memarkir mobilnya di pinggir jalan. Hal ini berdampak 
kepada sempitnya ruang jalan sehingga menyebabkan macet yang 
menjadi hambatan kendaraan lain yang hendak lewat. 
 Berbeda dengan Pasar Peunayong, pada Suzuya Mall, 
terdapat Mushala terpisah antara laki-laki dan perempuan. Hal ini 
dapat memudahkan para pengunjung Suzuya Mall sehingga tidak 
tercampurnya antara laki-laki dan perempuan dalam satu tempat. 
Namun, mushala tersebut kurang memadai dikarenakan ramainya 
pengunjung. Pengunjung harus berdesak-desakan dan banyak yang 
harus menunggu giliran untuk dapat melakukan ibadah dalam 
waktu tertentu. 
4.2.3 Persaingan Pasar dalam segi Harga dalam Islam 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Refan, salah 
satu pedagang buah di Pasar Peunayong mengatakan bahwa dalam 
penentuan harga tergantung dengan harga pemasok mereka. Harga 
bisa saja berbeda-beda dikarenakan perbedaan asal barang tersebut 
dan faktor-faktor lainnya seperti iklim sehingga memaksa para 
pedagang untuk menaikkan harga sewaktu-waktu.  
Berbeda dengan pendapat lain yang mengatakan bahwa 
(Amin, 28 Juni), 
“Saya berusaha menurunkan harga apalagi kalau 
pelanggan tetap yang beli. Tapi saya tidak melakukannya 
untuk menjatuhkan orang lain karna rezeki udah ada Allah 
yang atur.” 
75 
 
 
 
Dalam persaingan usaha, para pedagang saling berusaha 
menurunkan harga lebih murah agar dapat menarik konsumen dan 
juga memberikan kepercayaan kepada konsumen. Beberapa 
pedagang juga berpendapat bahwa keunggulan harga merupakan 
kunci dalam memegang persaingan karena para konsumen 
terkadang hanya tertarik dengan harga yang murah daripada 
kualitas produknya. Beberapa pedagang juga masih menggunakan 
timbangan jarum dalam menghitung berat produk yang dibeli oleh 
konsumennya dan beberapa pedagang lainnya sudah beralih ke 
timbangan digital yang lebih mudah digunakan. Para pedagang 
juga menimbang didepan para pembelinya agar tidak terjadi 
kecurangan dan terbuka terhadap pembeli. 
Para pedagang Pasar Peunayong menetapkan harga sesuai 
dengan kualitas barangnya seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya bahwa cabai yang lebih berkualitas yang berasal dari 
Medan daripada yang dari Takengon. Hal ini mengakibatkan harga 
yang berbeda dikarenakan proses pengiriman barang yang lebih 
jauh dan dan kelangkaan barang akibat faktor perubahan cuaca. 
Beberapa pedagang menetapkan harga sesuai dengan harga pasar. 
Namun masih terdapat beberapa pedagang yang menerapkan harga 
berbeda pada konsumen yang berbeda seperti kepada orang yang 
baru pertama kalinya datang, maka pedagang tersebut melebih-
lebihkan harga diatas harga pasar. Hal ini tidak seharusnya 
dilakukan oleh pedagang. 
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Berbeda dengan Bapak Muhammad Ridwan yang 
mengatakan bahwa dalam penetapan harga lebih mahal dari pasar 
Tradisional karena proses packaging, mesin pendinginnya dan 
penempelan harga memerlukan dana yang lebih besar. Tidak ada 
perbedaan harga pada produk yang berbeda karena memiliki 
kualitas yang sama. Pihak Suzuya bahkan membuat spanduk yang 
bertuliskan “Hubungi kami jika terdapat perbedaan harga pada 
produk”. Menurut pihak Suzuya Mall, keunggulan harga bukanlah 
kunci memegang persaingan melainkan kualitas dari produk 
tersebut. Suzuya Mall menggunakan timbangan elektrik untuk 
mempermudah karyawan mengecek harga jika tidak tertera pada 
produknya dan terbuka kepada konsumen dalam penyesuaian berat 
timbangan dengan harga agar mendapat kepercayaan dari 
konsumen serta tidak terjadinya kecurangan. 
Dalam implementasi harga yang diterapkan Suzuya Mall 
lebih mahal dari pasar pada umumnya. Hal ini terjadi dikarenakan 
proses pengemasan, penempelan harga di setiap produk dan juga 
mesin pendingin yang digunakan untuk membuat produk lebih 
segar dan higienis menjadi nilai tambah dalam menetapkan harga 
pada produknya tanpa niat menentukan harga terlampau berlebih-
lebihan. Suzuya Mall menetapkan harga disesuaikan dengan nilai 
suatu barang yang dihasilkan. Suzuya Mall juga terbuka dalam 
perhitungan timbangan sesuai dengan harga dan memerhatikan jika 
terjadi perbedaan harga pada produk yang sama dengan berat yang 
sama tanpa membeda-bedakan pembeli.  
77 
 
 
 
 Berikut adalah tabel selisih harga yang ada pada Pasar 
Peunayong dan Suzuya Mall Banda Aceh: 
Tabel 4.3 
Daftar Harga Barang Pasar Peunayong dan Suzuya Mall 
Juli 2019 
No. 
Nama 
Barang 
Harga Barang per Kilogram 
Selisih 
Harga 
Pasar 
Peunayong 
Suzuya Mall 
1 
Bawang 
Merah 
 Rp 30.000   Rp 37.500   Rp  7.500  
2 
Bawang 
Putih 
 Rp 40.000   Rp 49.000   Rp  9.000  
3 
Cabai 
Merah 
 Rp 50.000   Rp 81.300   Rp 11.300  
4 Cabai Hijau  Rp 35.000   Rp 43.800   Rp   8.800  
5 
Telur Ayam 
Kampung 
(perlusin) 
 Rp 24.000   Rp 37.200   Rp 13.200  
6 Jagung  Rp 10.000   Rp 11.300   Rp   1.300  
7 Tomat  Rp 12.000   Rp 12.500   Rp      500  
8 Kentang  Rp   8.000   Rp 12.500   Rp   4.500  
9 Jeruk Nipis  Rp  12.000   Rp 16.300   Rp   4.300  
10 Kol  Rp   5.000   Rp   7.500   Rp   2.500  
11 Timun  Rp   8.000   Rp  10.000   Rp   2.000  
12 Terong  Rp  8.000   Rp 10.000   Rp  2.000  
13 
Kacang 
Panjang 
 Rp 13.000   Rp 15.000   Rp  2.000  
14 
Bayam (per 
ikat) 
 Rp  2.000   Rp  3.200   Rp  1.200  
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Tabel 4.3 – Lanjutan 
No. 
Nama 
Barang 
Harga Barang per Kilogram 
Selisih 
Harga 
Pasar 
Peunayong 
Suzuya Mall 
15 Brokoli  Rp 20.000   Rp 21.300   Rp  1.300  
16 
Buah Salak 
Pondok 
 Rp 15.000   Rp 15.900   Rp     900  
17 Buah Pir  Rp 35.000   Rp 40.900   Rp 5.900  
18 Buah Apel  Rp 30.000   Rp 33.900   Rp 3.900  
19 
Buah 
Semangka 
 Rp   6.000   Rp  8.900   Rp  2.900  
20 Buah Naga  Rp 25.000   Rp 36.900   Rp 11.900  
21 Buah Jeruk  Rp 20.000   Rp 24.900   Rp  4.900  
Sumber: Data primer (diolah) 2019 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui selisih harga yang 
dijual di Suzuya Mall dengan Pasar Peunayong Banda Aceh. 
Diketahui selisih yang paling rendah yaitu Rp 500 pada produk 
tomat dan yang paling tinggi pada produk telur ayam yaitu Rp 
13.200. Hal ini terjadi dikarenakan proses packaging yang 
dilakukan Suzuya Mall agar lebih higienis. Ada juga beberapa 
barang seperti cabai merah yang harganya selalu berubah-ubah 
hingga dapat mencapai harga Rp 90.000 perkilogram. Hal ini 
dikarenakan faktor-faktor tertentu seperti asal barang dan 
kelangkaan barang yang disebabkan oleh faktor cuaca dan 
sebagainya. Sumber barang Suzuya Mall adalah Pasar Lambaro, 
sedangkan sumber barang dagangan Pasar Peunayong bermacam-
macam seperti ada yang dari Medan, Takengon, dan sebagainya. 
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4.2.4 Persaingan Pasar dalam segi Promosi dalam Islam 
Saat ditanyakan mengenai cara pedagang mempromosikan 
barang dagangan mereka, ia mengatakan bahwa (Muhajir, 10 April 
2019), 
“Promosi kami hanya bisa dari mulut ke mulut. Yang bisa 
kami lakukan hanyalah mengurangi jumlah dari total 
pembelian yang banyak atau pelanggan tetap.” 
 Hasil wawancara dengan para pedagang Pasar Peunayong 
mengatakan bahwa promosi yang dilakukan oleh para pedagang 
hanya dilakukan dari mulut ke mulut, artinya hanya dari cerita 
pelanggan mereka kepada orang lain. Lalu mereka memberikan 
diskon pada barang dagangan yang banyak dibeli oleh konsumen. 
Hal ini dilakukan kepada pelanggan yang membeli dalam jumlah 
banyak dan pelanggan yang kerap membeli atau berlangganan 
dengan pedagang (pelanggan tetap). Menurut mereka hanya sebatas 
itu dalam mempromosikan barang dagangan mereka. Beberapa 
pedagang juga hanya menerapkan sebatas “beli bu, murah aja ni” 
untuk mencari pelanggan baru. Kami berusaha jujur dalam 
menerapkan promosi barang kami tanpa melebih-lebihkan. 
 Menurut pengamatan, Pasar Peunayong kesulitan dalam 
mempromosikan barang dagangannya. Mereka hanya 
mengandalkan pelanggan tetap mereka untuk mempromosikan 
dagangan mereka kepada orang lain (word of mouth). Lalu upaya 
lainnya berupa pengurangan jumlah barang yang dibeli pelanggan 
dari total pembelian. Artinya jika kita membeli barang dagangan 
yang banyak dengan harga total Rp 52.000, maka pedagang akan 
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menguranginya menjadi Rp 50.000. Hal ini dilakukan agar 
konsumen merasa senang dan memberitahukan kepada orang 
terdekatnya bahwa pedagang menjual dengan harga lebih murah 
jika mengambil lebih banyak.  
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Asisten 
Manajer Suzuya Mall dan Pramuniaga Suzuya Mall diketahui 
bahwa dalam melakukan promosi, Suzuya Mall melakukan diskon 
yang dapat menarik perhatian pelanggan tanpa menyinggung para 
pedagang pasar tradisional. Promosi tersebut dipasang dengan 
spanduk-spanduk. Promosi menggunakan diskon juga disebarkan 
melalui media sosial. Hal ini menurut mereka sangat efektif karena 
banyak yang membeli barang diskon tersebut. Pihak Suzuya Mall 
juga mengatakan strategi mendapatkan pelanggan tetap adalah dari 
dibuatnya kartu belanja. Mereka juga melakukan promosi dengan 
jujur dan tidak menipu harga-harga yang di diskonnya. 
 Berdasarkan observasi, Suzuya Mall melakukan promosi 
dengan menggunakan media sosial seperti Instagram. Bahkan 
Suzuya Mall mempunyai website Suzuyagroup.com yang dapat 
diakses melalui google  dan sebagainya. Promosi juga dilakukan 
dengan cara melakukan diskon besar-besaran. Mereka akan 
meletakkannya pada spanduk dan pamplet-pamplet iklan terdekat. 
Hal ini dilakukan agar pengunjung tertarik dan berbelanja di 
Suzuya Mall. Upaya lainnya dilakukan dengan cara mengeluarkan 
kartu belanja. Cara kerja kartu tersebut adalah dengan 
pengumpulan poin atas banyaknya jumlah belanjaan konsumen lalu 
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poin tersebut dapat ditukar dengan barang yang sesuai dengan 
jumlah poin yang dimiliki. Hal ini dilakukan agar Suzuya Mall 
memilliki pelanggan tetap. 
4.3 Etika Bisnis Islam Para Pedagang Pasar Peunayong dan 
Manajer Suzuya Mall dalam bersaing  
4.3.1 Penerapan Prinsip Tauhid 
Sesuai dengan hadist yang berbunyi: 
“Dan jika keduanya (penjual dan pembeli) benar dan 
menyatakan keadaan barangnya, keduanya diberikan keberkahan 
dalam jual beli itu. Dan jika ada yang tersembunyi dan berdusta, 
maka dihapuskan keberkahan jual belinya.” (HR. Bukhari) 
Berdasarkan hadist diatas, hal ini sesuai dengan pengamatan 
penulis pada pedagang Pasar Peunayong dari segi produk, para 
pedagang bersikap jujur dalam menyediakan barang yang 
berkualitas kepada konsumen. Para pedagang juga menyampaikan 
informasi barang dagangannya secara jujur. Dari segi tempat, 
mereka jujur dalam mengambil tempat tanpa mengambil tempat 
orang lain. Dari segi harga, para pedagang saling bersaing dalam 
membanting harga agar dapat mempertahankan pelanggan mereka 
tanpa berusaha menjatuhkan pesaing. Para pedagang menetapkan 
harga tanpa ingin menjatuhkan pedagang lainnya. Dari segi 
promosi, mereka jujur dalam mempromosikan barang dagangan 
kepada konsumen yang datang 
 Hal ini juga sesuai dengan pengamatan penulis pada Suzuya 
Mall dari segi produk, mereka jujur dalam menyediakan barang 
yang berkualitas dan higienis untuk para konsumennya. Dari segi 
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tempat, pihak Suzuya Mall jujur dalam mengambil lahan dalam 
membangun Suzuya Mall. Dari segi harga, mereka bersikap jujur 
dalam penetapan harga barang yang sesuai dengan timbangannya. 
Dari segi promosi, mereka bersikap jujur dalam melakukan diskon 
dan promosi di media sosial.  
4.3.2 Penerapan Prinsip Keseimbangan 
 Sebagaimana Firman Allah SWT yang berbunyi: 
                     
                        
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku 
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran.” (Q.S. An-Nahl[16]:90). 
  
 Berdasarkan ayat diatas, pengamatan penulis pada pedagang 
Pasar Peunayong dari segi produk, para pedagang bersikap adil 
dalam menyediakan barang berkualitas bagi konsumennya tanpa 
membeda-bedakan konsumennya. Dari segi tempat, mereka adil 
dalam berbagi tempat dengan pedagang lainnya. Namun dari segi 
harga, ada beberapa pedagang yang menetapkan harga secara tidak 
adil seperti hanya memberikan harga yang lebih murah kepada 
pelanggan tetapnya tetapi menetapkan harga yang lebih mahal 
kepada pembeli yang tidak mereka kenal. Hal ini bertentangan 
dengan Etika Bisnis Islam. Sedangkan dari segi promosi, para 
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pedagang bersikap adil dalam melakukan diskon kepada 
pelanggannya yang membeli banyak.  
 Berdasarkan pengamatan penulis pada Suzuya Mall dari 
segi produk, tempat, harga, dan promosi, mereka bersikap adil 
dalam menyediakan produk, berbagi tempat, menetapkan harga, 
memberikan diskon dan juga memberikan informasi produknya 
tanpa membeda-bedakan pembeli.  
4.3.3 Penerapan Prinsip Berkehendak Bebas 
Berdasarkan pengamatan penulis pada pedagang Pasar 
Peunayong dari segi produk, para pedagang memberikan kebebasan 
pembeli dalam memilih barang yang ingin dibeli dan juga 
memberikan kebebasan dalam memilih membeli atau tidak 
membeli barang dagangan mereka. Dari segi tempat, mereka bebas 
memilih tempat dimana mereka ingin berjualan. Dari segi harga, 
para pedagang bebas menetapkan harga yang ingin dijual tanpa 
merugikan orang lain. Dari segi promosi, mereka memberikan 
kebebasan pelanggannya yang ingin memberitahukan dagangan 
mereka kepada orang lain atau tidak.  
 Berdasarkan pengamatan penulis pada Suzuya Mall dari 
segi produk, mereka juga memberikan kebebasan pembeli dalam 
memilih produk yang ingin dibeli dan serta memberikan kebebasan 
dalam memilih membeli atau tidak membeli produk mereka. Dari 
segi tempat, mereka memberi kebebasan kepada setiap orang yang 
ingin berjualan di Suzuya Mall. Dari segi harga, pihak Suzuya Mall 
bebas menetapkan harga yang ingin dijual karena sesuai dengan 
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kualitas produknya tanpa merugikan orang lain. Dari segi promosi, 
pihak Suzuya Mall membebaskan konsumen untuk membuat kartu 
member belanja atau tidak.  
4.3.4 Penerapan Prinsip Tanggung Jawab 
Sebagaimana yang dikatakan oleh M. Djakfar bahwa 
tanggung jawab kepada manusia adalah karena manusia itu mitra 
yang harus dihormati hak dan kewajibannya. Islam tidak pernah 
mentolerir pelanggaran atas hak dan kewajiban 
(Khurriyatuzzahroh, 2016). Berdasarkan pengamatan penulis pada 
pedagang Pasar Peunayong dari segi produk, para pedagang 
mempertanggungjawabkan seluruh barang dagangannya seperti 
jika terjadi cacat atau rusak, mereka akan menggantikan dengan 
yang baru dan baik. Dari segi tempat, mereka mempertanggung 
jawabkan dengan cara membayar PDAM dan litrik. Dalam segi 
harga, para pedagang mempertanggungjawabkan perbedaan harga 
sesuai dengan kualitas barang. Dari segi promosi, para pedagang 
bertanggung jawab atas apa yang mereka beri potongan harga.  
 Berdasarkan pengamatan penulis pada Suzuya Mall dari 
segi produk, mereka tidak mempertanggung jawabkan seluruh 
produk yang mereka jual seperti jika barang yang sudah dibeli dan 
dibawa pulang tidak dapat ditukarkan kembali. Dalam segi tempat, 
mereka mempertanggungjawabkan tempat mereka berdagang tanpa 
ada sengketa dan lainnya. Dari segi harga, mereka 
bertanggungjawab dalam perbedaan harga pada produk yang sama 
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bahkan terdapat spanduk yang bertulisan “Hubungi kami jika 
terdapat perbedaan harga pada produk”. Dari segi promosi, mereka 
bertanggung jawab atas harga yang mereka beri diskon. 
4.3.5 Penerapan Prinsip Ihsan 
 Sebagaimana Firman Allah SWT yang berbunyi: 
                          
          
Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, 
dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
195). 
 
 Berdasarkan ayat diatas, hal ini sesuai dengan pengamatan 
penulis pada pedagang Pasar Peunayong dari segi produk, para 
pedagang memberikan produk yang baik dan tidak ada cacat tetapi 
jika terdapat cacat, maka pedagang akan memberi barang lain yang 
lebih baik dan tidak terdapat cacat pada produknya. Dari segi 
tempat, mereka saling berbagi tempat ke pedagang lainnya. Dalam 
segi harga, beberapa pedagang berusaha memberikan harga yang 
lebih murah namun tidak memliki tujuan untuk menjatuhkan 
pedagang lainnya. Dari segi promosi, mereka memberikan 
potongan harga tanpa berniat menjatuhkan pesaingnya.  
 Berdasarkan pengamatan penulis pada Suzuya Mall dari 
segi produk, mereka berusaha menyediakan barang yang baik dan 
tidak ada cacat namun tidak memberikan barang lain jika terdapat 
86 
 
 
 
cacat setelah membeli barang tersebut. Dari segi tempat, Suzuya 
Mall tidak mengambil lahan orang lain. Dalam segi harga, pihak 
Suzuya Mall menetapkan harga sesuai kualitas produk tanpa 
berusaha menjatuhkan pesaingnya. Dari segi promosi, mereka 
memberikan diskon tanpa niat menjatuhkan pedagang tradisional. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis, bentuk persaingan pasar 
tergolong kompetitif. Dari segi produk, pada Pasar 
Peunayong terlihat lebih bervariasi dari sumber produk 
yang berbeda-beda, sedangkan pada Suzuya Mall 
produk lebih terlihat menarik dari segi kemasannya. 
Dari segi tempat, pemilihan lokasi dan lingkungannya 
keduanya tergolong strategis. Namun dari segi harga 
terdapat perbedaan karena Suzuya Mall memiliki 
proses packaging, pendingin mesin dan penempelan 
harga produk sehingga harga tergolong murah pada 
Pasar Peunayong. Dari segi promosi, pedagang hanya 
bergantung dengan cara word of mouth sedangkan 
Suzuya Mall melakukannya dalam bentuk penempelan 
spanduk, pamplet dan di sosial media.  
2. Persaingan pasar yang terjadi antara Pasar Peunayong 
dan Suzuya Mall ditinjau dari Etika Bisnis Islam dari 
segi prinsip tauhid, keduanya bersikap jujur dalam 
menjual dan menyampaikan informasi barang 
dagangannya. Dari segi prinsip keseimbangan, 
beberapa pedagang masih bertentangan dengan Etika 
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Bisnis Syariah karena dalam penetapan harga tidak adil. 
Dari segi prinsip berkehendak bebas, keduanya 
memberikan kebebasan kepada pembeli untuk membeli 
atau tidaknya barang dagangannya. Dari prinsip 
tanggung jawab, Suzuya Mall  tidak bertangggung 
jawab atas produknya yang cacat. Dan dari prinsip 
ihsan, keduanya tidak saling menjatuhkan. 
1.2. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang sudah diuraikan diatas, maka 
dapat dirangkum beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk Pedagang Pasar Peunayong 
 Diharapkan bagi Pasar Peunayong dalam 
menjalankan usahanya sesuai dengan Etika Bisnis Islam 
dan juga dalam menetukan harga tidak membeda-bedakan 
pembeli.  
2. Untuk Suzuya Mall 
 Diharapkan bagi pihak Suzuya Mall agar 
membolehkan menukar barang yang cacat dengan barang 
yang lebih baik serta memperluas Mushala agar seluruh 
pelanggan tidak perlu berdesak-desakan saat ingin 
melakukan ibadah. 
3. Untuk Peneliti Selanjutnya 
 Diharapkan agar fokus pada transaksi pasar secara 
tradisional dan modern dengan pendekatan kuantitatif. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 : Pedoman Wawancara  
1. Identitas Responden 
Nama     : 
Jenis Kelamin    : 
Tanggal Wawancara   : 
2. Informasi Umum 
No. 
Jenis 
Barang 
Jumlah 
Barang per 
Bulan 
Harga Sumber Lokasi 
Status 
Usaha 
1             
2             
3             
4             
5             
6             
7             
8             
9             
10             
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3. Informasi Produk 
No. Deskripsi Ada Tidak 
Ada 
Alasan 
1. Memberikan informasi 
mengenai produk  
   
2. Sumber barang 
disampaikan 
   
3. Kondisi barang 
dijelaskan masa 
kadaluarsa 
   
4. Memberikan inovasi 
dalam memasarkan 
produk 
   
5. Memberikan informasi 
timbangan produk 
   
6. Membolehkan 
menukar produk jika 
terjadi cacat 
   
7. Memberikan diskon 
jika membeli produk 
lebih banyak 
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4. Informasi Khusus 
a. Produk 
1) Apakah produk yang Bapak/Ibu jual bersertifikat halal? 
ya    tidak 
Alasan: ................................................................................... 
2) Apakah produk-produk ini memiliki sertifikat BPOM? 
ya    tidak 
Alasan: ................................................................................... 
3) Berapa lama produk-produk ini dapat bertahan? 
Jawaban: ................................................................................ 
4) Jika ada barang yang cacat, apa yang Bapak/Ibu lakukan? 
Jawaban: ................................................................................ 
5) Apa yang anda lakukan jika ada pelanggan yang mengeluh 
terhadap produk yang anda jual? 
Jawaban: ................................................................................ 
6) Apa yang membedakan produk yang Bapak/Ibu jual dengan 
pesaing lain? 
Jawaban: ................................................................................ 
7) Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika pelanggan ingin membeli 
produk yang stoknya sudah habis? 
Jawaban: ................................................................................ 
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b. Harga 
1) Apakah harga yang Bapak/Ibu terapkan sama dengan 
pedagang lainnya? 
ya    tidak 
Alasan: ................................................................................... 
2) Bagaimana strategi dalam menetapkan harga? 
Jawaban: ................................................................................ 
3) Apakah ada perbedaan harga antara barang yang berkualitas 
baik dengan barang yang berkualitas biasa? 
ya    tidak 
Alasan: ................................................................................... 
4) Menurut Anda, apakah keunggulan harga merupakan kunci 
dalam memegang persaingan?  
Jawaban: ................................................................................ 
5) Timbangan seperti apa yang Bapak/Ibu sediakan? 
Digital    Jarum 
Bebek    Lainnya:............. 
6) Apakah Bapak/Ibu menyesuaikan berat timbangan dengan 
harga? 
ya    tidak 
Alasan:.................................................................................... 
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c. Tempat 
1) Apakah menurut Bapak/Ibu penentuan lokasi berdagang 
Bapak/Ibu sudah tepat? 
ya    tidak 
Alasan:.................................................................................... 
2) Apakah menurut Bapak/Ibu lokasi ini mudah dijangkau 
pelanggan? 
ya    tidak 
Alasan:................................................................................... 
3) Apakah disekitar sini terdapat Masjid atau Mushalla? 
ya    tidak 
Alasan:.................................................................................... 
4) Apakah ada terjadi relokasi? 
ya    tidak 
Alasan:.................................................................................... 
 
d. Promosi 
1) Apakah ada promosi pada produk tertentu? 
Ada,  
 Tidak ada 
2) Melalui media apakah Bapak/Ibu melakukan promosi? 
Online    Sales Promotion  
(word of mouth) 
Cetak    Lainnya:............. 
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3) Apakah promosi yang dilakukan efektif? 
ya    tidak 
Alasan:.................................................................................... 
4) Apa yang Bapak/Ibu lakukan sebagai tindakan promosi 
usaha Bapak/Ibu? 
ya    tidak 
Alasan:.................................................................................... 
5) Bagaimana strategi yang Bapak/Ibu lakukan agar memiliki 
pelanggan tetap? 
Jawaban:................................................................................. 
6) Bagaimana strategi dalam mencari pelanggan? 
Jawaban:................................................................................. 
7) Apakah Bapak/Ibu menerapkan kejujuran dalam 
mempromosikan produk? 
ya    tidak 
Alasan:....................................................................................  
. 
 
 
 
 
 
101 
 
 
 
Lampiran 2 : Dokumentasi 
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